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PART SATU 


(01) 


KK K K K KKK K 


“Makasih sudah mengantarku, maaf merepotkan, ya.” 


Gelengan pelan dua kali dilakukan oleh sosok Ganjar 
dari dalam mobil, tidak lama Setelah ucapannya berakhir, 


membuat Rinra menambah sunggingan senyum di wajah. 


“Sama-sama, Ra. Di lain hari, aku pastinya akan siap 


kasih kamu tumpangan. Asal aku dibayar tapi, hahaha.” 


Rinra ikut loloskan tawa, badannya masih setengah 
dibungkukkan. Arah pandangan tertuju pada Ganjar. Ia 
belum alihkan memang sedari tadi. Kemudian, anggukan 


dilakukan guna mengiyakan apa yang pria itu katakan. 


“Pasti, Jar. Aku pasti akan bayar kamu. Di kamusku 
itu nggak ada istilah gratis. Semua pakai uang.” Balasan 


dengan dominasi nada canda dilontarkan oleh Rinra. 


“Hahaha, makanya itu aku suka kasih kamu bantuan. 
Kamu tahu bagaimana cara akan membalas yang baik. 


Ya, tapi nggak usah sekarang juga aku dikasih balasan.” 


Ujung-ujung bibir kembali dinaikkan oleh Rinda. Dan, 
ja pun kembali mengangguk. “Siap-siap. sudah, sekarang 


kamu pulang dulu sudah malam. Makasih sekali lagi.” 


“Iya, sama-sama, Ra. Aku pulang dulu, ya. Mari, kita 


jumpa esok hari lagi dengan penuh keceriaan. Oke?” 


Hanyalah anggukan singkat yang dilakukan oleh Rinra 
guna membalas ucapan Ganjar. Ia kemudian, melangkah 


ke belakang, menjauhi kendaraan roda empat pria itu. 


Tak sampai satu menit, mobil Ganjar pun sudah mulai 
melaju dari depan kediaman Rinra. Dan, tidak perlu lagi 


baginya membuang waktu untuk berdiri lama-lama. 


Rinra segera saja berjalan masuk ke dalam rumahnya, 
digerakkan kedua kaki dengan santai. Memang disengaja, 


meski tahu bahwa seseorang tengah menunggunya, kini. 


Tak lebih dari dua menit, pintu utama kediaman telah 
berhasil dibuka. Sambutan mata tajam seseorang didapat. 


Akan tetaapi, Rinra enggan untuk memerdulikannya. 


Dipilih mengabaikan, melewati orang itu guna menuju 
ke ruang tamu. Arah pandang sama sekali tidak pernah 


Rinra tujukan kepada sosok pria itu diluruskan ke depan. 
“Dari mana saja kamu bersama orang itu, Ra?” 


Bersamaan dengan pertanyaan yang ditujukan untuk 
dirinya, maka Rinra sudah berhasil mengambil tempat 
duduk di sofa. Lantas, dipandanginya sosok Anvro, pria 


yang datangi rumahnya sesuka hati, tanpa meminta izin. 


“Aku dan dia makan malam bersama. Dia mentraktir 


karena sudah menang tender. Apa ada masalah bagimu?” 


“Tentu jadi masalah. Kamu bahkan tidak bilang apa- 
apa padaku. Padahal, aku mengirimkan pesan beberapa 


kali padamu, Ra. Aku juga sempat meneleponmu.” 


“Ckck, aku tahu,” jawab Rinra dengan tak santai. Ia 


berikan penekanan di kedua patah kata diucapkannya. 


“Lalu, apa harus aku bilang ke kamu dulu jika aku 
mau pergi bersama laki-laki lain? Memang kamu siapaku 
yang harus aku mintai izin pergi? Hubungan kita tidak 


lebih dari partner di ranjang.” Rinrasbicara begitu tegas. 


“Karena kamu partner yang sangat aku sukai, aku 


tidak rela kamu menyerahkan tubuhmu dengan pria lain.” 
“Ckckc.” Rinra kembali berdecak, bahkan lebih sinis. 


“Tenang saja, aku bukan wanita gampangan yang 
akan mau tidur dengan laki-laki lain. dia juga tidak kaya 


seperti dirimu, Anvro. Aku lebih untung tidur ber—"“ 


Rinra tak bisa melanjutkan ucapannya karena tiba- 


tiba mendapat serangan ciuman yang cukup ganas dan 


sarat nafsu dari Anvro di bagian bibir ranumnya. Ia tak 


segera membalas, membiarkan pria itu yang menguasai. 


Dan, saat Anvro memeluk tubuhnya dengan erat 
serta terkesan posesif. Maka, Rinra tidak menolak. Sudah 
lumayan sering pria itu memperlakukannya demikian. Ia 


pun mulai terbiasa menerima sentuhan-sentuhan pria itu. 


“Kamu hanya bisa bersamaku, Ra. Tidak akan ada 
pria lain yang bisa menggantikan posisiku. Hanyalah aku 
yang bisa memberikan kemauanmu» Jangan pernah coba 


menyamakan diriku dengan priNain. Aku tidak mau.” 


Rinra tak menunjukkan reaksi apa-apa. Ia memilih 
memandang lekat“soSok Anvro, ingin menemukan sorot 


kebohongan pada mata pria itu. Nyatanya, tak didapat. 


Lalu, senyuman disunggingkan. Kepala mengangguk 


dengan mantap. “Baiklah, aku pegang ucapanmu, Vro.” 


“Aku hanya akan melayanimu di ranjang, asalkan juga 
kamu bisa kasih aku sejumlah uang dan materi yang aku 
mau. Maka, kerja sama di antara kita tidak akan masalah. 


Bisa diteruskan sampai kapan pun kamu inginkan nanti.” 
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Selesai meluncurkan kalimat-kalimat balasan dalam 
nada penuh keyakinan, Rinra pun menempatkan kedua 
tangannya di leher Anvro. Melingkarkan dengan cukup 


kuat hingga membuat pangkasan jarak mereka tak ada. 


PART DUA 


(02) 


KK K K K K K K K K 


“Cepatlah bangun, Av!” Rinra serukan sengaja ucapan 


yang dilontarkannya agar didengareepat oleh Anvro. 


Kedua tangan digunakan Rinra untuk mengguncang- 
guncang salah satu lengan pria itu, tepatnya bagian kiri. 


Diperhatikan secara.saksama terus sepasang mata Anvro. 


“Bangunlah cepat! Sekretarismu tadi menelepon dan 


bilang kamu ada pertemuan dengan klien jam sembilan.” 


Setelah selesaikan kalimatnya yang dialunkan dalam 
suara semakin keras, maka Rinra juga kian lekatkan lagi 
tatapan. Ingin saksikan adanya pergerakan di wajah pria 


itu yang menandakan Anvro sudah bangu dari tidur. 


Benar saja dugaannya, ada pergerakan kecil, meskipun 
indera penglihatan pria itu masih terpejam. Dan, memang 
jika sudah begini reaksi dari Anvro, maka Rinra tak akan 


lanjut membangunkan. Ia segera turun dari tempat tidur. 
“Mau ke mana, Ra? Di sini dulu sebentar, temaniku.” 


Tepat setelah Anvro selesaikan ucapan, tarikan tangan 
dilakukan oleh pria itu membuatnya jadi terjatuh cepat ke 


ranjang. Sedetik kemudian, Anvro sudah menindihnya. 


“Bangunkan aku dengan cara“yang lembut, apa sukar 


kamu lakukan? Padahal, sudahraku katakan berulan—“ 


“Aku punya caraku sendiri.” Rinra menjawab dengan 


nada suara yang datar dan juga dibuat dingin, sengaja. 


Lantas, kedua tangannya diletakkan pada dada bidang 
Anvro. Kurang dari lima detik pula, gerakan mendorong 


sudah dilakukan dengan cukup keras, hanya sekali saja. 


Tentu, sukses membuat Anvro jadi menyingkir. Pria 


itu jadi terjatuh di atas kasur, tepat di samping kanannya. 


Maka, kesempatan tak disia-siakan oleh Rinra. Ia segera 


saja bangun. Bahkan, hendak turun cepat dari ranjang. 


“Diam di sini dulu, Ra. Aku masih mau bersama kamu 


lebih lama. Apa kamu tidak tahu, seberapa kangenku?” 


Pegangan tangan Anvro di bagian lengannya lumayan 
erat, tak lekas dilepaskan. Rinra pun diam saja, manakala 
pria itu memeluknya dari belakang. Mereka masih duduk 


bersama di atas kasur. Rinra urungkan niatannya bangun. 


“Kenapa tidak jawab? aku AKgin kamu mengatakan 
sesuatu untuk pertanyaankinyang tadi. Tapi, jangan yang 
membuatku kecewa. Berkata manislah sedikit, aku akan 


memberikan uang tambahan. Langsung aku kirimkan.” 


“Ckckc.” Rinra loloskan decakan dalam volume suara 
terbilang lumayan keras, disengaja. Guna tandakan jika 


kurang suka akan ucapan yang baru saja dirinya dengar. 


Rinra pun segera saja bangun, melepaskan lingkaran 
tangan Anvro di tubuhnya. Lantas, dipandangnya dengan 


lekat sosok pria itu yang juga ikut duduk, di sampingnya. 
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“Berkata manis? Berapa bayaran bisa kamu beri untuk 
diriku, Vro? Jika aku minta seratus juta, apa akan dapat 


kamu kasih?” tanya Rinra dalam nada yang menantang. 


Tak sampai satu menit menunggu respons dari Anvro, 
pria itu mengangguk dengan ringan. Sudah tentu, akan 
dikabulkan apa yang dirinya inginkan. Memang, belum 


pernah ada penolakan pria itu. Selalu bisa memenuhi. 


“Seratus juta saja? Aku berencana memberikan kamu 


dua kali lipat, Ra. Sesuai dengan yang aku janjikan p—“ 
“Cukup seratus saja, sisanya kamu belikan saham.” 


Tidak dibutuhkam waktu yang lama juga bagi Rinra 
untuk mendapatkan persetujuan Anvro. Pria itu kembali 


menunjukkan anggukan kepala dengan gerakan mantap. 


“Sekarang, berkatalah yang manis. Bukan berasal dari 


mulut kamu saja, Ra. Tapi, sesuai isi dalam hati kamu.” 


Rinra masih diam, enggan segera membalas. Ia masih 


memikirkan sejumlah kata yang bagus dilontarkan, nanti 
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tidak akan mengesankan dilebih-lebihkan. Sebab, Rinra 


pun kurang suka harus memuji yang menjauhi fakta. 


“Aku menyukaimu. Alasannya? Karena kamu tipikal 
laki-laki yang loyal terhadap uang. Kamu juga bukanlah 
orang kaya yang angkuh. Kamu punya jiwa sosial, gemar 


berbagi dengan orang yang membutuhkan. Itulah po—“ 


Rinra tak bisa melanjutkan kata hendak diucapkannya 
sebab menerima ciuman cukup panas dari Anvro. Ia pun 


memilih membalas seadanya, tak berniat mengimbangi. 


Cumbuan pria itu memang selalu mampu sebabkan 
dirinya jadi bergairah Namun, Rinra enggan melakukan 
di pagi hari. Ia“aKan menahan hasrat. Tidak ingin 


terpancing aksi Anvro. Pria itu sengaja menggoda. 


“Semakin besar menyukaiku, maka aku akan berikan 
semua yang kamu mau, Ra. Apa pun yang kamu inginkan 


katakan saja padaku. Kamu akan mendapatkan semua.” 


Setelah Anvro mengakhiri ucapan, tak disia-siakan 


oleh Rinra kesempatan untuk terbebas dari kungkungan 
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tubuh pria itu. Dilakukan dorongan sehingga sebabkan 


Anvro menyingkir dari atas tubuhnya. Lalu, Rinra duduk. 


Dibentuklah senyuman kian lebar. Bukan bentuk dari 
rasa senang, namun ekspresi remeh “Ya, kamu akan 
memberikan apa saja. Tapi, balasan kamu minta juga 


harus sama? Berapa lama harus melayanimu di kasur?” 


“Aku tidak selalu ingin tubuh kamu, Ra. Aku mau 


hatimu. Apa kamu bisa beri padaku? Masih belum?” 
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PART TIGA 


(03) 


KKK K K KKK K 


“Rasanya sudah enak.” Rinra bergumam dalam yang 


sedikit bangga akan cita rasa dari sup jagung buatannya. 


Semua pun dituangkan wanita itu ke dalam mangkuk. 
Asap masih mengepul karena baru beberapa detik yang 
lalu matang. Meskispanas menjalar pada kedua telapak 


tangannya mengangkat, tetap dibawa ke meja makan. 


Temtu, langkah kaki dipercepat berjalan supaya dapat 
sampai segera. Dan kurang dari satu menit, sudah sukses 
diletakkan mangkuk berisi sup. Ada masakan-masakan 


lain juga di atas meja makan, hasil buatan dirinya sendiri. 


“Hmm, sudah selesai? Apa siap aku lahap?” 
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Pertanyaan dilontarkan oleh pemilik rumah, tidak buat 
Rinra urungkan niatan untuk duduk di kursi. Ia tak pula 
berniat untuk lekas menaruh perhatian pada sosok Anvro 


yang sudah tiba di ruangan makan, berada di dekatnya. 


“Apa aku boleh melahap tubuh kamu saja? Akan lebih 


menantang bagiku daripada makan yang biasa. Gimana?” 
“Sejak kapan kamu sampai? Kenapa aku tidak tahu?” 


Lontaran pertanyaan memang sengaja diloloskan oleh 
Rinra untuk menghindari menjawab apa yang ditanyakan 


Anvro. Baginya tidaklah penting untuk berikan balasan. 


Pria itu hanya inginymemancing dirinya. Rinra sudah 
cukup hafal. Ia tak mau terperangkap ataupun meladeni. 


Dari pengalaman sebelumya, Rinra pasti akan kalah. 


“Baru saja. Kamu tidak sadar mungkin karena asyik 
memasak untukku. Apa makanan yang aku pesan sudah 


kamu kabulkan, Ra? Apa saja yang aku minta ke kamu?” 


Rinra mengangguk cepat. “Kamu minta aku bikinkan 


sup jagung, ayam goreng, tumis kentang campur ayam.” 
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“Jus melon dan mangga. Aku juga sudah belikan kue 
yang kamu inginkan. Bagaimana, ada masih kurang? Aku 


rasa, aku sudah mengabulkan semua,” tanya Rinra santai. 


Anggukan kepala dilakukan oleh Anvro, membuatnya 


jadi menaruh kecurigaan. “Apa ada yang kurangkah?” 
“Ada. Masih ada satu hal yang kurang bagiku.” 


“Apa itu? Bilang saja, aku akan masakan lagi untuk 


kamu, Vro.” Rinra pun membalas dengan segera saja. 


“Bukan tentang masakanmu Yang aku maksud bukan 


ingin dimasakkan makanan tambahan olehmu, Ra.” 


Tatapan semakin dilekatkan Rinra, selepas mendengar 
jawaban Anvro. Ia jelas akan menaruh curiga, merasakan 
bahwa ada maksud tersembunyi terselip dalam kalimat 


pria itu. terlebih lagi, sorot mata Anvro tak bisa dibaca. 


“Lalu tentang apa? Cepat katakan sekarang, aku tidak 
mau harus menebak-nebak yang tanpa bukti.” Rinra pun 


meminta dengan suara dingin, begitu juga ekspresi datar. 


“Tentang statusmu, Ra.” 
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Jawaban singkat dilontarkan oleh Anvro tak kunjung 
mampu untuk diartikan secara baik. Ia sama sekali belum 


dapat menerjemahkan. Ambigu karena kurang lengkap. 


“Status apa maksudmu? Bisa bicara yang jelas lagi? 
Aku bukan orang pintar yang bisa mengartikan kata-kata 
kamu, ya. Aku sudah bilang aku tidak suka menebak.” 


Kalimat-kalimat peringatan bernada halusnya, segera 
mendapatkan respons berupa anggukan yang pendek saja. 
Mata mereka masih saling bersirobek sehingga membuat 


Rinra sadar bahwa tatapan Anvwro semakin lekat padanya. 


“Statusmu yang mengambang. Maksudku begini, ada 
harapan dalam diriku tentang seseorang spesial akan bisa 


memasakkan makanan kesukaanku, setiap saat untukku.” 


“Aku belum paham.” Rinra menanggapi dengan cepat. 


Ia memang tak bisa mengerti. “Bicara blak-blakan saja.” 


“Aku ingin hubungan kita lebih dari sekadar partner 
di ranjang. Kerja sama tidak hanya saling memberikan 
keuntungan untuk kita berdua. Aku ingin punya status 


yang jelas denganmu, Ra. Mungkin kita bisa pacaran.” 
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Rinra tak segera menanggapi, hanya diam saja. Bukan 
berarti dirinya terkejut akan ucapan Anvro. Sudah tidak 


menjadi rahasia lagi bahwa pria itu punya rasa suka. 


Alasan Anvro dekatinya dan menawarkan beberapa 
keuntungan jika mau tidur bersama, tentu tak sekadar 
memuaskan nafsu saja. Sebab, Anvro tidaklah jenis pria 
hidung belang utamakan mencari kepuasan. Pasti ada 


motif lain, terkhusus menyangkut perasaan. 


“Bagaimana? Apa kamu menjadi kekasihku? Akan 
aku beri apa pun kamu mau,“Ra. Aku tidak bermaksud 
menyombongkan diri, akwpunya banyak harta. Tapi, jika 


kamu bersamaku, hidupmu akan aku jamin penuh.” 


Kali ini, Rinra merespons cepat dengan gelengan. Ia 
pun menambah sunggingan senyum. “Makasih untuk 


tawaran kamu, Vro. Tapi, aku tak bisa jadi pacarmu.” 


“Aku sudah merasa lebih dari cukup mendapatkan 
uang kamu karena kita tidur bersama. Kamu memang 


orang yang termasuk sempurna dijadikan pasangan, ya.” 
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“Tapi, aku sedang tidak ingin punya hubungan apa 
pun dengan seorang laki-laki. Tenang saja, sesuai dengan 


kesepakatan kita, aku cuma akan tidur bersamamu.” 
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PART EMPAT 


(04) 


KK K K K KK KK K K 


“Aku kira kamu sudah pulang, Ra. Baguslah masih di 


sini bersamaku. Jadi, aku tidak harus cepat rindu kamu.” 


Rinra memilih tidak metepons, walau mendengar jelas 
alunan suara berat milik Anvro yang ucapkan kalimatnya 
dengan nada serius.yRinra lanjutkan kegiatan mengupas 


buah apel yang masih menyisakan satu potongan saja. 


Tak sampai lima menit, sudah selesai dilakukan. Lalu, 
ia bergegas menyusul Anvro ke dalam kamar. Rinra pun 


sudah cukup hafal akan tingkah ditunjukkan pria itu. 


Berkaitan dengan perkataan Anvro tadi yang tidak ia 
balas, pastinya dapat membuat pria itu berhenti seketika 


menggoda. Anvro akan kembali dengan aktivitasnya. 
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“Aku malas makan apa-apa, kamu bawa lagi ke dapur. 
Nanti saja, aku habiskan. Aku mau lanjut tidur, capekku 


belum hilang. Kamu mau menemaniku atau tidak, Ra?” 


Rinra tidak lanjutkan kakinya berjalan, selepas masuk 
ke dalam kamar, diberikan kalimat demikian. Ia pun tak 


rasakan ketersinggungan. Hanya aneh akan maknanya. 


“Menemani? Aku tidak suka harus melayani dirimu di 


pagi hari. Sesuai kesepakatan kita, hanya malam saja.” 


Selesai melemparkan jawabantdengan nada dingin. Ia 
langkahkan kaki mendekatnprta itu. Mata mereka saling 


memandang. Dapat dilihat seringaian pada wajah pria itu. 


“Bagaimana kalau kesepakata kita ubah? Waktu tidak 
harus spesifik, bisa kapan saja. Bagaimana, Ra? Setuju? 


Aku pasti akan menambah bayaran, berapapun diminta.” 


“Ckckck.” Rinra loloskan decakan cukup keras. “Apa 


serius kamu akan kasih berapa pun yang aku minta?” 


“Serius, aku tidak akan pernah bisa perhitungan pada 


dirimu, Ra. Bilang saja yang kamu mau, aku akan kirim.” 
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Rinra menggeleng pelan sembari menaruh piring yang 
berisikan potongan-potongan apel di atas meja. Lantas, ia 


duduk bersama dengan Anvro di sofa panjang yang sama. 
“Bagaimana kalau aku tidak mau uangmu lagi?” 


Anvro menaikkan alis bagian kanan. Kerutan di dahi 
pun bertambah. Muncul dalam kepalanya segala bentuk 
pemikiran sebagai dugaan belaka. Sekiranya yang akan 


menjadi jawaban atas apa yang tengah wanita itu ingin. 


“Kenapa tidak mau uangku lagi? Atau kamu punya hal 
lain ingin diminta? Benar?“Kalau memang ada, aku akan 


siap berikan apa pun yangkamu inginkan dariku, Ra.” 


Anvro sungguh-sungguh dengan kata-katanya. Ia tak 
mengucapkan semua untuk menyombongkan diri semata 
atau memamerkan kemampuan dalam memberi sejumlah 
materi yang diincar oleh Rinra. Anvro secara murni ingin 


tunjukkan keseriusan dan hendak bahagiakan wanita itu. 


“Bagaimana aku minta supaya kamu mengubur semua 
jenis perasaan yang kamu miliki padaku, Vro? Apa bisa 
kamu lakukan? Aku ingin mempertegas hubungan kita.” 
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Anvro seketika memudarkan senyuman, rasakan kaget 
dengan ucapan wanita itu yang tidak disangka-sangkanya 
akan diminta. Anvro pun tidak tahu harus menanggapi 


bagaimana. Karena, ia tak akan mungkin mengabulkan. 
“Bagaimana? Apa kamu bisa melakukannya, Vro?” 


Anvro masih belum ingin memberi respons apa-apa 
lewat gerakan kepala. Akan tetapi, kedua kakinya sudah 
dilangkahkan menuju ke sosok Rinra. Anvro tentu ingin 


tiadakan jarak masih membentang,&y antara mereka. 


Sorot mata semakin ditajamkan memandangi wanita 
itu yang juga menatap balik dengan pancaran kian lekat. 


Ia sadar bahwa Rinra menunggu jawaban dari dirinya. 


“Apa tida ada pilihan lain yang bisa aku ambil, “kah? 
Jangan hanya satu.” Anvro langsung loloskan pertanyaan 


dalam nadaa lirik, setelah berdiri di hadapan Rinra. 
“Baik, akan aku kasih pilihan.” 


Anvro menggangguk pelan. “Pilihan apa? Bilang saja 


sekarang supaya aku bisa memutuskan akan ambil apa.” 
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“Pilihan lain, yaitu kalau kamu tidak mau menghapus 
perasaan kamu padaku. Lebih baik kita berdua akhiri saja 
kesepakatan. Tapi, kalau kamu masih inginkan aku tidur 


bersamamu. Wajib bagimu untuk berhenti menyukaiku.” 


“Pilihan mana yang bisa kamu ambil, Vro? Semuanya 


ada risiko. Tinggal mana yang berani kamu pilih.” 
Aku akan mengikuti pilihanmu. Aku orangnya santai.” 


Anvro rasakan gejolak emosi. Namun, ia tak ingin 
sampai marah sehingga terus memperburuk suasana dan 


hubungan di antara merekaNlahindari pertengkaran. 


“Oke. Aku akan berusaha menghapus perasaan yang 


aku miliki padamu. Jaga kesepakatan kita baik-baik, Ra.” 


Anvro memangkas jarak yang tersisa. Setelah, sisakan 
bentangan kurang dari satu meter. Ia pun cepat menarik 


tangan Rinra sebabkan wanita itu jatuh ke pelukannya. 


“Ingat, kamu tidak boleh dekat dengan laki-laki lain, 
aku akan mengawasimu terus, Ra. Aku juga akan beri 


pelajaran ke laki-laki ingin mengincarmu nanti.” 
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PART LIMA 


(05) 


KK K K KK KK K 


Rinra mempercepat langkah kakinya hingga kesankan 
bahwa ia tengah berlari. Tempat yang sedang ditujunya 
adalah ruangan kerja, terletak di lantai dua ruko. Rinra 


tak ingin lagi membuang waktu karena sudah ditunggu. 


Ya, sang sahabat Sampai sekitar satu jam lalu. Sesuai 
dengan waktu yang mereka berdua telah janjikan. Tetapi, 


dirinya sendiri melakukan pelarangan, terlambat datang. 


Semua disebabkan karena antrian di bank yang cukup 
panjang, saat hendak mengambil uang dari tabungan. Ia 


akan berikan pada Vivi untuk melunasi seluruh hutang. 


“Haloooo, Raaa. Kamu sampai juga, yaaa.” 


25 


Seruan lumayan kencang dari sang sahabat, tidak buat 
kaki Rinra berhenti berjalan. Ia masih melangkah menuju 
ke sofa, di mana Vivi tengah duduk. Rinda tidak hanya 


pegang tas berisi uang ratusan juta, tetapi juga makanan. 


“Maaf, aku molor sampai di sini. Aku di bank dua jam 


lebih lama dari prediksiku. Maaf, menunggu lama, Vi.” 


Tepat setelah selesaikan kalimat balasan, Rinra pun 
berhasil menaruh tas besar di atas meja. Lantas, ia ambil 
tempat duduk di samping kanan sang sahabat. Pengaturan 


napas dilakukan sejenak karena sempat kurang stabil. 


“Kamu benaran mau mengembalikan semua uangku? 
Kamu sudah punya-simpanan lain buat modal bisniskah? 


Kalau memang nggak, biarkan aja dulu pinjamannya.” 


Rinra menggeleng cepat. “Nggak, Vi. Aku sudah ada. 
Masih punya sisi tabungan aku. Jadi, aku harus melunasi 


hutangku sama kamu. Semua di tas, jumlahnya 200 juta.” 


“Kenapa banyak? Kamu pinjam 150 juta, tapi kenapa 
dikembalikan 200 juta? Kamu nggak usah kasih lebih.” 
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Kembali, Rinra menggeleng. “Nggak apa-apa. Lagian, 
aku lama pinjam uang kamu. Anggap aja aku bayar lebih 


untuk bunganya. Kita harus profesional. Setuju, ya?” 


“Oke. Aku terima semua. Makasih banyak, Ra. Kalau 
kamu butuh pinjaman lagi. Jangan sungkan bilang. Pasti 


aku akan kasih uangnya, selama aku punya. Hehehe.” 


Rinra menambah sunggingan senyumnya lagi di wajah 
sembari menggelengkan kepala dengan gerakan kecil. Ia 


pun masih memusatkan atensi ke sesok sang sahabat. 


“Aku usahakan juga nggak pinjam sama kamu lagi, 


Vi. Ya, aku malu saja4ertis minta pinjaman ke kamu.” 


“Lagipula, modal yang aku punya sekarang sudah bisa 
cukuplah untuk mengembangkan bisnisku. Nanti, kalau 


sudah sukses. Kita buka usaha bareng gimana? Mau?” 


Tawarannya langsung mendapat respons positif dari 
sang sahabat, yakni berupa anggukan menyetujui. Rinra 
tentu senang idenya memperoleh tanggapan yang sesuai 


dengan ekspektasi. Tinggal membicarakan lebih lanjut. 
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“Aku mau-mau saja punya bisnis bareng kamu, Ra. 
tapi, aku juga kadang heran sama kamu. Soalnya kamu 
itu kayak semangat banget ingin punya bisnis-bisnis yang 


sukses. Padahal, kamu sudah ada aset yang berharga.” 


Kerutan langsung muncul di kening Rinra. Sebab, tak 


bisa memahami ucapan sang sahabat. “Aset berharga?” 


“Iya, aset berharga. Masa kamu nggak paham siapa 


yang aku lagi maksudkan, Ra? Aku yakin kamu tahu.” 


Rinra menggeleng cepat sembari masih memandang 


ke sosok sang sahabat. “Nggak; Vi. Aku nggak paham.” 


“Aku juga nggak tahu siapa yang kamu lagi bicarakan. 
Dalam artian, orang itu kenapa harus menjadi aset yang 


berharga untukku?” tanya Rinra balik karena penasaran. 


“Ya, dia kaya. Pantas kalau dijadikan aset berharga. 


Maksudku, sumber uang. Dia juga ganteng aku rasa.” 


Kembali, Rinra gelengkan kepala. Sungguh, ia belum 


mampu untuk mengerti dengan baik. “Siapa maksudmu?” 
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“Siapa lagi kalau bukan kekasih kamu, Ra. Aku tahu 


kamu pacaran sama seorang pengusaha, namanya ka—“ 


Sang sahabat yang tak lanjutkan ucapan dan langsung 
menoleh ke pintu utama ruang kerjanya, membuat Rinra 


menjadi seketika ikut memberikan atensi ke arah sana. 


“Baru saja aku bicarakan, kekasih kaya kamu sudah 


datang, Ra. Hahaha. Sekalian, aku bisa berkenalan, ya.” 


Rinra buru-buru menggeleng sembari bangun dari sofa 


seperti tengah dilakukan oleh sang-sahabat. “Nggak.” 
“Dia bukan pacarku..Kami cuma rekan kerja saja.” 


Bantahan yang-baru diloloskannya cepat mendapatkan 
respons tawa dari sang sahabat. Rinra pun menduga jika 


perkataannya tak dianggap serius dan juga dipercayai. 


Manakala sang sahabat kembali berjalan menghampiri 
Anvro, Rinra hanya memilih berdiri. Tak lakukan apa- 


apa. Ia biarkan saja sahabatnya berbicara bersama Anvro. 


“Perkenalkan, aku Vivi. Teman baik Rinra. Senang 


bisa bertemu juga denganmu, pacarnya Rinra. Hehe.” 
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“Aku Anvro. Senang juga bertemu denganmu. Hm, 
apa Rinra yang bilang kalau aku adalah pacarnya? Aku 
kira dia akan terus menyembunyikan hubungan kami. 


Tidak memberitahu ke orang lain kalau kami pacaran.” 
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PART ENAM 


(06) 


KK K K K KK KK K K 


“Gimana menurut kamu, Ra? Seleraku dalam hal yang 
begini bagus, bukan? Aku tipe yang-sudah romantis? Aku 


sudah sukseskah termasuk memberikan kejutan ini?” 


Pertanyaan bertubx diperoleh oleh Rinra, saat sudah 
dudukkan diri di kur$t meja makan yang tertata rapi. Ada 


beberapa lilin menyala dan dua vas bunga di atasnya. 


Rinra pun memilih merespons dengan cara anggukan 
kepala satu kali saja. Ia tidak segera memandang balik ke 


sosok Anvro yang berada di hadapannya, disengaja. 


“Iya, bagus,” jawab Rinra dalam nada yang kesankan 


kecuekan cukup besar. Nada suara pun didatarkannya. 
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Masih saja tak ingin dialihkan pandangan dari bunga 
mawar merah di vas. Rinra sebenarnya tidak punya rasa 
kagum dengan warna atau bentuk bunga tersebut. Hanya 
mencari objek lain untuk dipandang, malas menatap ke 


sepasang mata Anvro yang pancarakan kehangatan. 


“Bagus, “kah? Sudah aku duga kamu akan suka, Ra. 


lain kali, aku akan berikan kejutan yang lebih romant—“ 


“Tidak perlu.” Rinra memotong cepat. Suaranya pun 


masih dingin. Namun, kontras akan-tatapan kian tajam. 


“Aku tidak butuh hal yangsseperti ini lagi. Aku tidak 
terlalu suka. Aku kurangynyaman juga kamu perlakukan 


aku dengan begini? Wanita itu berujar dengan jujur. 


Tak akan ada ragu diungkapkan apa adanya sesuai isi 
pikiran dan keengganan hati. Rinra tentu sangatlah sadar 


bahwa semua yang dilakukan pria itu memiliki tujuan. 


Dalam artian, arah perubahan kepentingan serta juga 
hubungan mereka dari hari ke hari. Perlakuan dan sikap 


ditunjukkan oleh Anvro turut menjadi penyebabnya. 
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“Kenapa? Apa alasan masuk akal yang bisa kamu beri 


padaku, Ra? Jelaskan dengan benar biar aku mengerti.” 


Rinra segera membalas, dianggukkan kepala mantap. 
Ia lekatkan tatapan ke sosok Anvro yang tengah pandang 


dirinya tidak kalah intens. Sorot mata pria itu menajam. 
“Karena aku tidak mau kita terlibat yang lebih lagi.” 


“Lagipula, kamu sudah memilih untuk tidak libatkan 
lagi perasaanmu dalam kesepakatan kita. Apa kamu lupa, 


Vro? Harusnya kamu ingat selalusjadikan pembatas.” 


Setelah kalimat bernada peringatan halusnya terlontar 
semua, maka perubahan pada wajah Anvro langsung saja 


menyita perhatian Rinra. Raut kekecewaan tampak nyata. 


“Aku terus mengingatnya, Ra. Aku juga selalu coba 


menekan perasaanku demi kesepakatan di antara kita.” 


Rinra langsung mengiba karena jawaban dalam nada 
sungguh-sungguh yang didengarnya. Ia pun merasa jika 
sudah sedikit keterlaluan bersikap pada Anvro. Padahal, 


pria itu senantiasa memperlakukan dirinya dengan baik. 
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“Baiklah, mari kita makan sekarang. Tapi, lain kali, 
aku tidak akan mau kamu ajak lagi makan, saat suasana 


di restoran menjadi romantis begini, kamu pesannya.” 


“Cukup makan biasa saja.” Rinra mempertegas, diberi 


penekanan pada setiap kata yang dilontarkan baru saja. 


Dan, ucapannya segera mendapatkan respons Anvro, 
pria itu mengangguk kecil beberapa kali. Senyuman pun 


diulas dengan lumayan lebar. Ditangkapnya secara jelas. 


“Kalau mau makan, aku akansiap memasakkan untuk 
kamu, Vro. Aku rasa biayanyang harus dikeluarkan juga 


lebih tidak banyak dari makan di restoran mewah ini.” 


Rinra tak yakin jika balasannya akan mampu guna 
memperingan topik obrolan mereka. Ia sadar bahwa tidak 


pandai menciptakan lelucon agar Anvro bisa tertawa. 


“Jika kamu memasak untukku harus berapa uang 


yang aku berikan ke kamu, Ra? Benar lebih kecil, “kah?” 


Rinra lekas mengangguk. “Untuk biaya makan, aku 


tidak akan meminta padamu. Aku berikan secara gratis.” 
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“Lagipula, aku tidak perlu keluarkan banyak uang 
membeli bahan-bahan masakan karena makanan yang 


kamu minta juga sederhana. Ada di kulkas setiap hari.” 


Selepas sahutannya terluncur semua, maka Rinra 
menangkap nyata suara gelakan Anvro, meski tak cukup 


kencang. Ekspresi pria itu saat tertawa menarik perhatian. 


“Tentang statemenmu di depan sahabatku. Akan aku 
anggap angin lalu. Tolong jangan diulangi lagi. Aku 


tidak mau saja orang lain berpikir Kita punya hubungan.” 
Rinra pandangi serius s0sok'Anvro. “Paham, “kan?” 


Gelengan kepala ditunjukkan oleh pria itu sama sekali 
tak disangka akan didapatkan. Rinra mengira bahwa 
Anvro bisa cepat pahami ucapannya. Namun, ternyata 


tidak. Meski demikian, Rinra berupaya tak memercayai. 


“Kamu ingin orang lain berpikiran kita ada hubungan? 


Berpacaran? Tidak akan. Aku tidak mau kena gosip.” 


Rinra kian melekatkan tatapan. Ia pun dapat melihat 


raut keseriusan wajah Anvro. Tak tampak senyum sama 
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sekali. Rinra pun yakin ekspresi demikian diperlihatkan 


pria itu karena ucapannya. Ia telah melukai hati Anvro. 


“Baik. Aku mengerti, Ra. Aku tidak akan mengulangi 
lagi supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman nanti 


yang membuat kamu menjadi merasa kurang nyaman.” 
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PART TUJUH 


(07) 


Kek K K K KK KK K 


“Beri tahu Mama dengan jujur, jangan ada yang satu 
pun kamu tutup-tutupi nanti. Katakan semua pada Mama 


tentang hubunganmu dan wanitaxyang ada di foto.” 


Ucapan sang ibu masuk ke dalam indera pendengaran 
Anvro dengan sangatyelas. Namun, ia tidak akan segera 
lakukan apa yang diminta ibunya. Walau jawaban sudah 


dipikirkan secara matang, siap pula dilontarkan olehnya. 


Anvro pun masih mengarahkan seluruh pandangan ke 
atas meja ruang tamu, lebih tepat pada puluhan foto yang 
tampakkan dirinya dan juga Rinra. Diambil secara diam- 


diam oleh seorang mata-mata bayaran ayah serta ibunya. 
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“Mama tidak suka menunggu, Nak. Mama ingin kamu 
beri tahu Mama semua. Mama harus melaporkan kepada 


Papamu. Kami ingin informasi yang pasti darimu, Av.” 


“Informasi apa Mama inginkan?” tanya Anvro dalam 


peringaian yang serius. Sorot mata tunjukkan hal sama. 


“Tentang hubunganmu dengan wanita itu. Kamu dan 
dia sudah sering bertemu. Bahkan, dia juga menginap di 
rumahmu. Dan, kamu juga begitu, Nak. Mama perlu tahu 


hubungan apa yang sebenarnya kalian berdua punya.” 


Anvro mengangguk pelan sembari masih memandang 
sang ibu. Dilihat jelas pancaran khawatir dan penasaran 
sekaligus pada sepasang mata teduh milik ibunya. Anvro 


jadi percaya bahwa sang ibu tidak akan marah padanya. 


“Aku dan dia tidur bersama, Ma. Sudah berapa kali, 
kami lakukan. Tapi, dia bukan wanita murahan. Dia itu 


perempuan yang baik dan sangat sempurna untukku.” 


Anvro menjeda sejenak guna saksikan perubahan raut 
wajah ibunya atas reaksi dari pemberitahuannya secara 


gamblang. Anvro memang hendak katakan secara jujur. 
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Ekspresi terkejut pun ditangkap nyata oleh dua indera 
penglihatannya. Sang ibu wajar akan demikian. Ia sangat 


memahami bahwa yang dikatakannya sesuatu tak bagus. 


“Dia adalah perempuan aku cintai. Tapi, dia tidak bisa 
menerima perasaanku. Jadi, aku terpaksa melakukan cara 


tersebut supaya 1a dapat bersama denganku terus, Ma.” 


“Maaf jika perbuatanku mengecewakan Mama. Aku 


akan siap menerima teguran atau marah dari Mama.” 


Terus diperhatikan ekspresi sang ibu, tak tampak sama 
sekali amarah dan emosi/“Membuat Anvro jadi merasa 


cukup lega. Tetapi, perasaan tak enak belum menghilang. 


“Tidak, Nak. Mama sudah menaruh kepercayaan pada 
kamu, Anvro. Sekarang, kamu adalah pria dewasa. Kamu 


tahu perbuatan yang mana baik atau buruk dilakukan.” 


“Mama juga akan memaklumi kalau kamu ingin tidur 
dengan seorang wanita tanpa ada ikatan. Tapi, tolonglah 
jangan sampai kalian membuat kesalahan yang nantinya 


akan mencemari nama baik masing-masing keluarga.” 
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Ibu Selvi menjeda sejenak guna memerhatikan lebih 
detail reaksi sang putra atas ucapan beliau. Masih ada 


hal-hal lain yang hendak Ibu Selvi sampaikan, tentu saja. 


“Kesalahan Mama maksudkan adalah hamil sebelum 
kalian menikah. Jangan sampai terjadi, Nak. Mama juga 


tidak mau kamu menyakiti perempuan itu nantinya.” 


“Tidak mungkin, Ma. Aku tidak akan mungkin dapat 


menyakiti Rinra. Dia merupakan wanita aku cintai.” 


Ibu Selvi mengulum senyuman hangat beliau, meski 
tak cukup lebar. “Kalau kAmu'mencintainya, ajaklah dia 
untuk mempunyai komitmen serius. Minta dia menikah 


denganmu, Nak. Mama dan Papa pasti akan setuju.” 


“Mama merasa perempuan itu adalah anak yang baik. 
Mama juga mengenal lumayan akrab orangtuanya. Siapa 


nama perempuan itu, Nak?” Ibu Selvi bertanya lembut. 


“Nama dia adalah Rinra, Ma. Apa benar Mama kenal 


akrab orangtua dia? Kenapa Mama baru bilang padaku?” 
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Kali ini, Ibu Selvi loloskan tawa beliau. Namun, tidak 
cukup kencang memang. “Iya, Anvro. Mama kenal. Dulu 


kami satu sekolah. Kami juga ikut satu klub yang sama.” 


“Mama lebih akrab dengan Mamanya, kalau Papanya, 
hanya sebatas kenal. Kami tidak pernah mengobrol dulu. 


Mama tidak menyangka akan bertemu mereka lagi.” 


Anvro seketika membelalakan mata atas jawaban yang 
sang ibu lontarkan. Tak menyangka sudah pasti. Rasa 


terkejut pun melingkupinya dengar-umayan besar. 


Anvro langsung memikirkan ide di dalam kepala. 
Sebuah rencana yang dapat membuat dirinya memiliki 
Rinra. Ia yakin akan berhasil, tinggal menunggu pendapat 


saja dari ibunya. Anvro sangat percaya akan disetujui 


Ya, tentu juga perlu memperoleh dukungan dari 
keduaorangtuanya. Anvro tak akan sembunyi-sembunyi. 
Harus diketahui oleh keluarganya karena memang niatan 


ingin dilakukan baik, walau caranya akan cukup salah. 


“Mama dan Papa berarti setuju jika aku punya 


hubungan serius dengan Rinra? Maksudku jika aku ingin 
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menikah bersama dia. Apakah Mama dan Papa akan 
setuju? Aku akan bertanggung jawab penuh untuk apa 


yang aku rencanakan ini. Mama dan Papa akan aman.” 


Anvro memandang serius ke sosok sang ibu yang 
tengah tersenyum. Menanti respons ibunya, tentu saja. 


Harapan disetujui muncul begitu besar dalam benaknya. 


“Iya, Nak. Mama dan Papa pasti akan setuju. Merestui 
kalian menikah, sudah pasti. Mama tidak keberatan. Papa 


kamu juga akan senang kamu bisa,Segera menikah.” 


Anvro merasakan lega dar biasa karena jawaban yang 
sang ibu lontarkan. “Mama akan mendukungku gunakan 


cara apapun untuk mendapatkan Rinra jadi istriku?” 
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PART DELAPAN 


(08) 


KOKK K K K K K K K K K K K K 


“Aku sudah sampai di vilamu,bisa bukakan pintu?” 


Tak perlu menunggu jawaban dilontarkan oleh Anvro, 
langsung saja Rinra menutup telepon. Ia masukkan benda 


tersebut ke dalam tas. Pandangan terarah ke depannya. 


“Hai, Ra. Selamat datang. Ayo, kita habiskan malam 


di sini yang dingin dengan kegiatan panas kita nant—“ 


“Berikan aku vilamu ini bagaimana? Imbalan untukku 


selain uangmu yang milyaran. Apa kamu mau bersedia?” 
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Sebenarnya, kalimat berbau negoisasi baru selesai 1a 
lontarkan hanya untuk memotong ucapan Anvro yang tak 


buat dirinya nyaman. Rinra spontan berkata demikian. 


“Bersedia. Kamu boleh ambil vilaku ini, Ra. Aku akan 
menepati janji yang sudah aku bilang tentang berikan ke 


kamu, aset punyaku. Selain uang. Aku akan beri vila ini.” 
Rinra refleks anggukan kepala. “Oke, terima kasih.” 


Tatapan semakin dilekatkan pada sepasang mata milik 
pria itu, ingin mencari tahu apakah/ada kebohongan. Dan, 


tak ditemukan. Hanya kesungguhan yang terpancar jelas. 


“Aku akan minta pengacaraku mengurus semua. Aku 
akan mengubah nama pemilik vila adalah kamu, Ra. Aku 


usahakan secepatnya, mungkin kurang dari satu bulan.” 


Hanya anggukan yang dapat dilakukan oleh Rinta, ia 
tak mampu berikan tanggapan lewat kata-kata. Bibirnya 
dikatupkan dengan begitu rapat. Terus dipandang sosok 


Anvro yang tengah tersenyum ke arahnya, tampak tulus. 
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“Ada lagi kamu mau selain vilaku ini? Aku masih ada 


beberapa properti. Aku bisa berikan, kalau kamu mau.” 


Lagi, Rinra cepat merespons. Kali in, dengan gelengan 


kepala yang lemah. “Tidak usah, vila ini saja cukup.” 


“Aku tidak mau tambah matre dan meminta seluruh 


harta punyamu. Aku harus jadi wanita yang tahu malu.” 


Tawa kecil diloloskan oleh Anvro untuk menanggapi 
ucapannya, tidak langsung sebabkan Rinra tersinggung 
atau marah. Ia malah aneh sajaamelihat pria itu tergelak. 


Perkataannya bahkan seriuSxsama sekali tidak lucu. 


“Aku masih ada.tigavvila lagi. Apa kamu tertarik satu 


vila tambahan? Harganya mungkin sekitar tiga milyar.” 


Rinra menggeleng cepat. “Sudah aku bilang tadi “kan 


padamu, Vro? Aku tidak mau dicap perempuan matre.” 


“Lagipula, aku tidak akan sanggup membeli vilamu 
yang bernilai tiga milyar. Uangku tidak banyak.” Rinra 


menegaskan kembali. Suaranya dibuat semakin dingin. 
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“Bagiku juga, kamu tidak matre, Ra. Aku pernah tahu 
sekitar lima wanita yang jauh besar menyukai uang serta 


kekayaanku dibandingkan kamu. Mereka buta harta.” 


Rinra semakin melebarkan bola matanya, menandakan 
jika tak menyangka akan demikian balasan yang terlolos 
dari mulut Anvro. Terlebih, pria itu mengatakan dengan 


nada terbilang serius. Begitu pula akan ekspresi di wajah. 


“Benarkah? Jadi, mereka juga jauh punya muka yang 
cantik dan tubuh seksi dibandingkanku?” Rinta tanggapi 


santai saja, walau diberikan penekanan di kata-katanya. 


“Tidak juga. TapixXharus aku jika mereka seksi. Aku 
sebatas suka melihat. “Tidak ingin membawa mereka ke 


ranjangku. Hanya kamu yang aku selalu inginkan, Ra.” 


Rinra mengatup erat bibirnya. Jawaban baru ia dengar 
sama sekali tidak diduga lagi. Membuat Rinra jadi sukar 
juga harus membalas bagaimana. Ia pun tak perpikirkan 


untuk merangkai kalimat secara cepat di dalam kepala. 


Rinra hanyut dengan sorot mata intens Anvro, namun 


tetap menyadari bahwa pria itu tengah berjalan mendekat 
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ke arahnya. Rinra memilih menunggu. Tak ada niatannya 


menjauh. Bahkan, ingin segera pria itu menghampirinya. 


“Sampai malam ini, hanya kamu yang hanya aku mau 


seorang, Ra. Bersedia kamu menemaniku hingga pagi?” 


“Ckckck.” Rinra merespons cepat, loloskan decakan 
dengan cukup keras. “Bukan menemani, tapi aku harus 


melayanimu. Jangan diperhalus lagi istilahnya, Vro.” 


“Haha. Benar. Melayaniku. Kamu memang orangnya 
tidak pandai untuk diajak bicara-manis, Ra. Daya tarikmu 


yang selalu berhasil membuatku semakin menyukaimu.” 


Rinra tak menjawabyHanya memandang sosok Anvro 
yang masih tertawa. Untuk orang awam, pastinya kata- 
kata pria itu dianggap guyonan semata. Namun, baginya 


memiliki makna cukup dalam. Ia senang mendengarnya. 
“Ucapan kamu tidak akan membuat aku luluh, Vro.” 


Rinra kian lekatkan tatapan pada Anvro yang berdiri 
di depannya. Mata mereka berdua saling memandang. 


Balasannya tadi memberikan efek nyata untuk Anvro. 
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Pria itu berhenti tertawa. Kini, Anvro menunjukkan raut 


yang serius. Bahkan, terkesan ada kemarahan di mata. 


“Percuma aku melarangmu untuk menyukai, kamu 
tidak akan bisa menghentikan perasaanmu sendiri. Aku 


tidak akan larang sekarang. Terserahmu bagaimana.” 


Rinra belum memindahkan atensi dari wajah Anvro. 
Pria itu pun melakukan hal yang sama. “Tapi, seperti 


kataku tadi. Aku tidak luluh. Tidak akan pernah bisa.” 


“Iya. Aku tahu, Ra. CukupXkamu menjadi partner 
untukku di ranjang. AkuNsudah sangat senang. Aku 
bahagia kamu bisa ada»selalu di sisiku, walau tanpa ada 


status.” 


Setelah Anvro selesaikan ucapan, maka Rinra rasakan 
lingkaran kedua tangan pria itu di tubuhnya. Ia juga tidak 
menolak saat Anvro sudah mulai mencium bibirnya dan 


berikan pagutan lembut sarat akan gairah yang kuat. 
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PART SEMBILAN 


(09) 


KOKK K K KK K K K K K K K K K 


Untuk sekian kali, Anvro mengajaknya untuk makan 
malam bersama. dan lagi-lagi, Rigfa tak bisa melakukan 


penolakan. Akan menerima begitu saja, walau enggan. 


Restoran yang dipilih pun masih sama, hanya ruangan 
saja berbeda. Sesuanjanji, ia harus sudah tiba jam tujuh, 
namun baru dapat sampai pukul delapan karena terjebak 


macet di jalan yang cukup parah hingga kesal sendiri. 


Rasa lapar semakin menjadi, niatan Rinra untuk cepat 
masuk ke ruangan pun bertambah. Ia berjalan tak santai, 


fokus pandangan hanya diarahkannya terus ke depan. 


Sekitar satu menit kemudian, Rinra berhasil berdiri di 


depan pintu ruangan. Ia segera lakukan gerakan menarik 
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guna membuka daun pintu. Setelah berhasil, Rinra lekas 


pula melangkahkan kedua kaki jenjangnya ke dalam. 


“Maaf, aku datang terlambat ke sini. Aku kena macet 


yang lumayan panjang di jalan. Maaf, aku kurang bi—“ 


Rinra tidak melanjutkan kalimatnya karena diselimuti 
rasa terkejut besar mendapati banyak orang di ruangan. 


Termasuk juga orangtuanya. “Mama? Papa? Kenap—“ 


“Mama dan Papamu datang ke sini atas permintaanku 
dan juga orangtuaku, Ra. Kita,akan membicarakan soal 


rencana pernikahan kita. Maaf”jika buat kamu terkej—"“ 


“Menikah? Apa.yang kamu maksudkan, Anvro? Kita 


tidak punya rencana menikah!” Rinra memotong cepat. 


Kemudian, kedua kaki dilangkahkannya ke arah sosok 
Anvro. Tatapan semakin menajam memandang pria itu. 


Emosi Rinra meningkat secara drastis. Ia amat marah. 


“Kamu harus menjelaskan semua padaku. Yang detail 
dan lengkap. Aku butuh semua penjelasan agar aku bisa 


mengerti. Lebih tepat aku akan melawan rencana y—“ 
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“Duduk dulu, Nak. Jaga kesopananmu. Ada orang lain 


di sini, Rin. Papa tidak suka kamu bersikap seperti ini.” 


Masing-masing tangan Rinra mengepal guna meredam 
amarah yang terus bergejolak. Ia lantas memilih duduk di 
salah satu kursi, tepat di sisi Anvro. Rinra pasti menuruti 


ucapan sang ayah. Memanglah, ucapan ayahnya benar. 


“Sekarang, beri tahu aku semua, Vro. Jelaskan dengan 
detail supaya aku bisa memahami kondisi di sini,” minta 


Rinra dalam suara kian dingin. Ketegasan bertambah. 


“Papa ingin bicara denganmu, Nak. Papa ingin tanya 


seputar kehamilanmu “Apa benar kamu mengandung?” 


“Apa benar, Sayang? Ceritakan yang jujur pada Mama 
dan Papa, Rinra. Jangan ada yang kamu tutupi lagi dari 


kami. Tidak akan bisa kamu disimpan terus, Sayang.” 


Kekagetan yang luar biasa seketika melanda Rinra, 
selepas diberikan pertanyaan bertubi dari ayah dan juga 
sang ibu. Secara otomatis pula, menyebabkan Rinra jadi 


memusatkan pandangan pada kedua orangtuanya. 
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“Hamil? Siapa yang lagi mengandung? Aku? Konyol, 
Ma, Pa. Aku nggak lagi hamil. Aku belum pernah hingga 
detik ini mengandung. Aku nggak bohong.” Rinra pun 


menampik keras dengan nada suaranya begitu tegas. 


Emosi semakin meningkat dalam diri wanita itu. Jelas 
tak suka akan gosip dialamatkan kepadanya. Kenyataan 
memang tidak demikian. Ia merasa nama baiknya dibuat 


tercemar. Penuduhan yang didapatkan secara tiba-tiba. 


Tak dibutuhkan waktu lama untuk Rinra mengambil 
simpulan sendiri bahwa yang“mendalangi semua adalah 
Anvro. Langsung dilemparkan tatapan sangat tajam ke 


sosok pria itu yang tengah memandang dirinya juga. 
“Drama apa kamu buat untuk menjatuhkanku, Vro?” 


Selesai lontarkan pertanyaan dengan nada sinis, maka 
Rinra semakin melekatkan tatapan. Ia hendak saksikan 


sendiri bagaimana reaksi akan ditunjukkan oleh pria itu. 


“Drama? Aku hanya mengakan yang sebenarnya lagi 


kita hadapi pada Papa dan Mamamu, Ra. Aku juga sudah 
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memberitahukan masalah kita sebelumnya kepada kedua 


orangtuaku. Dan, aku diminta untuk bertanggung jawab.” 


“Tentu, Nak. Kamu harus mempertanggungjawabkan 
semua yang sudah kamu lakukan ke putri saya. Menikah 
secepatnya supaya tidak ada gosip-gosip semakin aneh di 
luar sana nanti. Hargai nama baik kami sebagai orangtua 


kalian. Jangan rusak reputasi kami karena ulah kalian.” 


Kepeningan kian melanda kepala Rinra, setelah sang 
ayah selesai berucap. Sungguh, ia&tidak bisa memahami 
situasi yang tengah terjadi sekarang di hadapannya. Tak 


bisa dimengerti oleh logikanya. Ketenangan terkikis. 


“Menikah segefadđengan Anvro, Nak. Kalian berdua 
juga harus menutupi kehamilan Rinra, sebelum kalian ini 


resmi menikah. Kami tidak mau nama keluarga buruk.” 


Rinra tentu menambah bulatan matanya karena ucapan 
sang ayah yang ia baru saja dengar sebagai perintah 


mutlak. Tentu, harus dituruti. Sungguh, kian memuakkan. 


Rinra jelas akan menolak. Ia tunjukkan respons dalam 
gelengan-gelengan kepala yang kuat. “Tidak, Papa!” 
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“Aku tidak mau menikah dengan Anvro! Lagian, aku 
tidak hamil sama sekali, walaupun aku dan dia sudah 


tidur bersama! Aku tidak berbohong. Aku tidak hamil.” 


Rinra memandang ayahnya cukup tajam. “Papa tidak 
bisa memaksaku harus menikah dengan Anvro. Aku 
belum siap dan tidak mau menikah. Aku masih mau 


bebas. Aku belum siap menjadi ibu rumah tangga, Pa.” 


“Tolonglah juga mengerti dengan apa yang aku mau. 
Jangan paksa aku untuk melakukan sesuatu yang tidak 
aku inginkan. Aku sudah bilangx aku tidak pernah hamil 
atau mengandung anak dari Anvro. Aku tidak bohong.” 


Setelah selesaikar“p€nolakan kerasnya, Rinra putuskan 
untuk tinggalkan ruangan retroran. Ia melangkah cepat. 


Sungguh ingin segera pergi sebelum emosi meninggi. 
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PART SEPULUH 


(10) 


KOK K K K K K KK K K K K 


Anvro melakukan penarikan napas yang cukup dalam, 
lalu diembuskan panjang. Rasa tenang sudah didapatkan 
kembali. Namun, Anvro tidak$egera memilih masuk. Ia 


masih berdiri dengan tegap. di depan ruang kerja Anvro. 


Saat ingin meraih gagang, telah disadari bahwa pintu 
dibuka dari dalam. Otomatis pula, Anvro melangkah ke 
depan. Tidak berapa lama, sosok Rinra terlihat jelas oleh 


dirinya. Ekspresi kaget wanita itu menyita perhatiannya. 


“Mau apa kamu datang kemari? Aku sudah bilang ke 
kamu, kalau untuk sementara jangan menghubungi atau 


menemuiku. Kenapa kamu ke sini? Aku malas bicara.” 
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“Dan walau, aku malas berjumpa denganmu, Av. Aku 
tidak akan melupakan atau mengingkari kesepakatan kita. 
Tapi, tolong jangan minta waktu satu minggu ini untuk 


tidur bersamaku. Kamu harus memahami kondisiku.” 
“Peristiwa di restoran, jadi masalah besar untukku.” 


Anvro refleks menggelengkan kepalanya. “Tidak, Ra. 


Aku tidak akan pernah menjaga jarak denganmu, ya.” 


“Masalah di antara kita harus segera diselesaikan. Kita 


harus mencari solusi yang akan kita sama-sama setujui.” 


Tatapan Rinra pada sosoK Anvro semakin dilekatkan. 
Rahang wajah pun,mengeras, menandakan bahwa tidak 
suka akan lontaran kalimat diucapkan oleh pria itu yang 


sangat mengabaikan bagaimana peringatan dari dirinya. 


“Kenapa harus diselesaikan lagi? Bukankah tadi sudah 


aku bilang bagaimana keputusanku? Kamu pasti ingat.” 


Rinra tak berkedip, terus mengarahkan pandangan ke 


sepasang mata Anvro yang juga menatapnya. Dan, tidak 
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mampu diberlakukan pengabaikan akan sorot mata serius 


yang tampak di indera penglihatan pria itu sejak tadi. 


“Aku tidak mau menerima keputusan kamu, Ra. aku 
rugi di sini. Aku tidak akan mau. Aku harus menang dan 


diuntungkan seperti kamu juga supaya kita bisa impas.” 


Alis kanan Rinra langsung terangkat naik, reaksi yang 
spontan atas ucapan Anvro. Ia tidak mampu memahami 


dengan baik. Ada maksud yang tersembunyi, tentunya. 


“Apa maksud kamu, Vro? Ketapa kamu bisa rugi jika 


rencanamu gagal? Apa tujuan kamu ingin menikah?” 


“Apa ada tujuan lain? Tidak murni ingin menikahiku 


karena perasaan yang kamu miliki kepadaku, Anvro?” 


Rinra sungguh semakin penasaran akan semua drama 
tengah dilakoni Anvro. Ia sulit menebak kondisi sedang 
terjadi. Kesimpulan-kesimpulan yang biasanya gampang 


muncul di dalam kepala, tak lagi dapat dipikirkannya. 
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“Orangtuaku dan juga orangtuamu sudah saling setuju 
serta sepakat untuk kerja sama. Terlepas dari drama yang 


kamu bilang aku sudah lakukan tadi di restoran, Ra.” 


Rinra hanya bisa diam, tak cepat melontarkan sahutan 
karena memang merasa semakin bingung dengan ucapan 


Anvro. Pemahaman yang jelas tidak bisa diambilnya. 


“Kamu sudah mengerti apa belum? Kenapa tidak beri 
tanggapan kamu, Ra? Tapi, aku akan minta maaf sudah 
mempersulit keadaan yang berakhir dengan citra kamu 


buruk di mata kedua orangtuamix Aku minta maaf.” 


Rinra menggelengxSegera, kali ini. “Entahlah, semua 


membuatku semakimpusing. Ambigu kata-katamu.” 


“Tolonglah jelaskan dengan kalimat yang bisa mudah 
aku mengerti. Mulai dari kerja sama apa yang orangtua 


kita sudah sepakati. Lalu, alasan kamu membuat drama.” 


Rinra langsung mengatupkan bibir rapa-rapat, setelah 
selesaikan ucapannya. Tinggal menanti saja jawaban dari 


Anvro. Dengan harapan pria itu akan berkata jujur. 
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“Kerja sama dalam bisnis. Sebenarnya, aku yang ingin 
memanfaatkan situasi. Mengarang cerita tentang kamu 


yang lagi hamil supaya aku bisa menikah bersamamu.” 


“Aku yakin kalau cara ini merupakan satu-satu cara 
supaya aku bisa memilikimu, Ra. Aku merasa kalau aku 


harus memperjuangkan perempuan paling aku cintai.” 
PLAK! 


Rinra layangkan tamparan cukup kerasnya di bagian 
pipi kiri Anvro, reaksi spontan atas menjelasan dari pria 
itu yang sangat tidak disukainya. Sungguh, ia kecewa dan 


marah. Emosi di dalami disi Rinra pun mulai keluar. 


“Memperjuangkan dengan cara busuk? Ckck. Apa 
kamu kira aku akan merasa terharu? Tidak sama sekali! 


Apa kamu pikir juga aku akan menikah denganmu?” 


“Tidak akan. Aku tidak akan menikah denganmu. 
Tolong jangan terlalu terobsesi, Vro. Cukup hubungan 
kita ini sebatas di ranjang. Jangan selamanya. Tolong 


pahami. Aku benar-benar tida ingin menjadi istrimu.” 
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Rinra kian menajamkan tatapan. “Aku belum siap atau 


mau menikah. Aku tidak mau teringat sebagai istri.” 


“Maaf, Rinra. Aku tidak bisa membatalkan pernikahan 
kita. Kalau kamu merasa keberatan karenaku. Pikirkan 


saja semua ini untuk orangtuamu, Papa, dan Mamaku.” 


“Orangtua kita sudah mengenal sejak lama. Saat 
SMA. Baik orangtuamu, Papa, dan Mamaku gembira 


karena kita ingin menikah. Mereka merestui kita berdua.” 
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PART SEBELAS 


d1) 


KK K K K KKK K K K K 


Pertemuan dengan orangtuanya terakhir kali dilakukan 
di restoran. Rinra belum menghubungi ayah atau sang ibu 


sama sekali. Termasuk, kunjungkkediaman orangtuanya. 


Alasan Rinra adalahi takut akan dimarahi dan dapatkan 
cacian. Namun malam ini, ia memberanikan diri datangi 


ayah dan ibunya. Rinra berencana menjelaskan semua. 


Menghindari masalah bukan hal baik. Ia memutuskan 
untuk meluruskan semua dengan membawa bukti valid, 


hasil dari pemeriksaan dokter yang telah dilakukannya. 


“Mamaaaa!” Rinra berseru dengan suara cukup keras. 


Dipeluk langsung sang ibu yang membukakan pintu. 
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“Aku kangen banget sama Mama. Maaf, aku baru bisa 


balik ke sini sekarang.” Rinra berucap tanpa keraguan. 


“Aku akan tunjukkan kalau aku nggak hamil, Ma. Aku 
ini belum pernah mengandung sama sekali, walau sudah 


pernah lakukan hubungan dengan seorang laki-laki.” 


Rinra memilih mengungkapkan secara jujur. Baginya, 
memang harus berterus-terang, tentang semua hal yang 


diperbuatnya. Baik atau buruk, pantas untuk dikatakan. 


“Tidak apa, Nak. Mama mengerti. Lagipula, sekarang 
kamu sudah dewasa. Kamuwahu apa yang dilakukan akan 


bagaimana menghadapi: Mama tahu kamu bisa atasi.” 
“Aku minta maaf karena sudah mengecewakan, Ma.” 


“Apa pun yang sudah kamu lakukan dengan laki-laki 


itu, Mama minta jangan sampai hamil di luar nikah saja.” 
“Aku nggak hamil, Mama. Aku nggak berbohong.” 


Setelah selesaikan kalimatnya dengan nada semakin 


mantap, dekapan pada tubuh sang ibu dilepaskan. “Aku 
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nggak mau Mama sama Papa membenciku, ya. Aku juga 


nggak salah. Aku belum pernah punya anak sungguh.” 


Kemudian, dikeluarkan secara cepat sebuah lembaran 
kertas dari dalam tas selempangnya. Segera pula, Rinra 
serahkan kepada sang ibu untuk buktikan ia tak seperti 


tengah diduga. Rinra bertekad akan meluruskan semua. 
“Itu hasil dari dokter. Aku negatif, Ma. Nggak hamil.” 


“Aku emang akan mengakui aku sama Anvro sudah 
beberapa kali tidur bersama, tapiSaku selalu gunakan alat 


kontrasepsi. Jadi, kemungkinan aku hamil sangat kecil.” 


Rinra sebenarnya malu harus mengutakan secara jujur 
pada sang ibu, namun ia tak ada pilihan lain. Rinra juga 
enggan mengumbar kehidupan pribadinya. Tetapi, mesti 


dilakukan untuk menyudahi kecurigaan orangtuanya. 
“Iya, Nak. Mama percaya denganmu, Sayang.” 


Seulas senyum langsung diperlihatkan oleh Rinra, tak 
cukup lebar memang. Ia masih simpan sedikit perasaan 


mengganjal di dalam hati. Membuatnya menjadi kikuk. 
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“Jaga dirimu baik-baik, Sayang. Mama tidak mau hal 
buruk terjadi denganmu, Ra. Kamu adalah putri berharga 


untuk kami, Papa dan juga Mamamu selamanya, Nak.” 


Tanpa terasa, dua mata Rinra pun sukses berkaca-kaca 
karena ucapan sang ibu yang sangat berhasil menyentuh 


hati terdalamnya. Ia semakin dilanda perasaan bersalah. 


Kemudian, dipeluk kembali sang ibu. Tetesan-tetesan 
air mata Rinra semakin turun deras. “Iya, Mama. Nggak 


akan lagi aku buat Mama sama Papakecewa nantinya.” 


“Aku minta maaf juga“kalau kelakuan dan sikapku 
kerap membuat Mama sama Papa kecewa. Terutamanya 


soal perbuatanku dengan Anvro. Aku menyesal, Mama.” 


Selepas semua kalimat terlontar. Dekapan pada tubuh 
sang ibu pun diakhiri. Dilemparkan tatapan yang semakin 
lekat, saat memandangi wajah cantik ibunya. Tampak ada 


senyuman hangat dan sorot mata yang teduh diberikan. 


“Papa dan Mama sudah maafkan, Sayang. Kami tidak 
akan bisa marah denganmu lama, Nak. Tapi, apa boleh 


Mama minta? Jangan ulangi ulahmu bersama Anvro.” 


64 


“Kalian boleh tidu bersama dan melakukannya sesuka 


hati jika kalian berdua sudah resmi menikah nantinya.” 


Tubuh Rinra menegang karena sang ibu membahaskan 
lagi tentang masalah pernikahan. Ia pun kembali menjadi 


gundah dan tidak bisa tenang. Topik sensitif untuknya. 


“Iya, Ma. Oke,” jawab Rinra dengan suara yang pelan 


sembari anggukkan kepala terpaksa. Ia lirih mengatakan. 


“Maafkan aku, ya.” Rinra berujar sungguh-sungguh. 


Rasa tak enak masih menyelimutinya hingga detik ini. 
“Apakah Papa akan marali sama aku, Ma?” 


“Jelas Papa marah" kepadamu, Nak! Papa tahu kamu 
itu sudah dewasa. Tapi, kenapa harus bertindakan buruk? 
Tidak bisa menjaga martabatmu sebagai wanita, Ra? 


Papa sangat kecewa dengan perbuatanmu, Nak.” 


Rinra seketika menundukkan kepala, tak berani untuk 
memandang sang ayah yang tengah berjalan ke arahnya. 


Nyali akan ciut jika sudah dimarahi oleh sang ayah. 
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“Maafkan aku, Pa. Aku salah. Aku sudah buat Papa 
dan Mama kecewa, marah, sama malu.” Rinra berujar 


serius. Sarat akan penyesalan yang semakin besar. 
“Aku benar-benar minta maaf pada Mama dan Papa.” 


“Aku hanya pernah tidur dengan Anvro, nggak pernah 
sama laki-laki mana pun lagi. Aku nggak menjual diriku 


karena uang. Tapi, aku tetap sudah membuat kecewa.” 


“Tolong maafkan aku, Ma, Pa. Dan sebagai salah satu 
caraku menebus kesalahan. Aku-akan bersedia dengan 


Anvro.” Rinra memutuskamsegara tegas, tak ragu. 


“Aku nggak man membuat Papa dan Mama malu. 
Aku akan mempertanggungjawabkan semua yang sudah 


aku perbuat dengan cara menikah bersama Anvro.” 


Rinra melekatkan tatapan pada kedua orangtuanya. Ia 
masih ada beberapa hal ingin disampaikan. Namun, jeda 


sejenak diberlakukan untuk mencari ketenangan batin. 


“Makasih Papa dan Mama merestui kami menikah. 


Aku akan berusaha menjadi istri yang baik bagi Anvro.” 
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PART DUA BELAS 


(12) 


PKK KK K K K K KK K K K K K K 


“Maaf Mama dan Papaku menunda pertemuan karena 


ada kolega dari luar yang datang, harus mereka temui.” 


Rinra segera anggukan kepala, namun tidak pandangi 
sosok Anvro yang tengah menatap dirinya. Fokus atensi 


Rinra terarah pada piring di atas meja makan. 
“Baiklah, tidak apa-apa,” jawab Rinra mantap. 


“Apa kamu gugup, Ra? Kalau iya, coba tenangkanlah. 
Orangtuaku baik. Mereka sudah setuju kita menikah. Aku 


bisa menjamin semua. Aku mengatakan yang jujur.” 
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Sedetik selepas, Anvro selesaikan kalimatnya dengan 
suara semakin lembut. Maka, reaksi dengan cepat diberi 


oleh Rinra lagi, yakni berupa gelengan kepala lemah. 


“Iya, aku yakin orangtuamu baik. Mereka juga sudah 
merestui kita menikah, jika tidak pertemuan di sini tidak 
akan terjadi. Keraguan besar masih ada padaku.” Terlolos 
balasan dalam nada yang lirih, kontras akan sorot kedua 


mata kian menajam, memandang sosok Anvro, kini. 


“Kenapa harus ragu? Aku tidaksakan pernah memiliki 


tujuan buruk menikahimu. Aku Jakukan karena aku ci—"' 


“Aku tahu. Ini membyatku cemas.” Rinra memotong 


segera karena merasa perlu menanyakan kejanggalan. 


Ya. sebuah perasaan aneh yang dirasakan sejak empat 
hari lalu, mengganggu ketenangan. Bahkan, konsentrasi 


dalam bekerja tak bisa sepenuhnya untuk Rinra terapkan. 


“Soal apa yang kamu cemaskan, Ra? Katakan secara 


Jujur padaku. Bukankah kamu memang mau bertanya?” 
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Rinra mengangguk dengan gerakan yang mantap. Tak 
henti diarahkan pusat pandangan pada wajah Anvro. Ia 


pun dapat melihat raut ketegangan yang sangat jelasnya. 


“Soal bagaimana kamu nanti akan bisa tidak menepati 


kesepakatan sudah kita buat karena kamu mencintaiku.” 


Rinra menajamkan tatapannya. “Saat perasaan kamu 


makin besar padaku, maka kamu akan sulit melepasku.” 


“Benar bukan dugaanku ini? Semua sudah jadi rahasia 
umum. Semua yang sudah jatuh tinta akan melakukan. 


Termasuk kamu juga, ‘kan? tanya Rinra dengan dingin. 


“Iya, Ra. Kamu 'sangat benar. Aku memang tidak 
pernah bisa melepaskanmu. Aku akan melakukan segala 
hal agar bisa mempertahankan dirimu di sisiku. Maaf, 


kalau kamu tidak nyaman atau merasa sangat terganggu.” 


“Hanya ini yang bisa aku tunjukkan untuk dapat beri 
bukti tentang keseriusanku mencintaimu. Bukan sekadar 


kata-kata. Tapi, ingin aku perlihatkan lewat tindakan.” 
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Rinra tak segera merespons, hanya memilih diam saja 
sembari memerhatikan sosok Anvro, calon suaminya. Ia 
ingin menggali pancaran mata pria itu, hendak pula coba 


dicari kebohongan dalam sepasang mata milik Anvro. 


Dan, tak ditemukannya. Hanya tersorot kesungguhan 
yang nyata. Membuat Rinra jadi semakin diselimuti oleh 


perasaan bingung. Timbul juga sekelumit rasa bersalah. 


Rinra menempatkan dirinya sebagai orang yang tidak 
tahu malu. Ia pun merasa bahwa sudah begitu banyaknya 
memanfaatkan Anvro, tak.menaruh kepedulian kepada 
pria itu yang memanglah disengaja oleh Rinra sendiri. ia 


tak tahu bereaksi sepertyapa tanggapi sikap Anvro. 


“Aku mencintaimu, Ra. Aku ingin serius denganmu. 


Aku ingin kita bersama selamanya, sampai kita tua.” 


Kata-kata dilontarkan lembut oleh Anvro, dapat Rinra 
dengar sangat jelas. Ditatap semakin lekat pria itu. Ia pun 
tak menunjukkan penolakan, saat Anvro menggenggam 


tangan kanannya. Rinra seketika dilanda ketegangan. 
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“Terima kasih sudah mencintaiku. Kamu pun aku tahu 
tulus memiliki perasaan cinta kepadaku, Vro. Tapi, jujur 


saja, aku masih bingung harus menanggapi bagaimana.” 


“Aku tertarik padamu juga, tapi aku bingung harsunya 
bagaimana aku membalas perasaanmu. Apalagi selama 
ini, aku belum pernah menjalin kasih dengan seorang pria 


dalam hidupku yang sudah hampir 28 tahun ini, Vro.” 


Rinra tak malu mengakui. Ia ingin mengungkap semua 
dengan sejujurnya, tanpa harus adayang disembunyikan. 


Sebab, ia sudah mulai bisa memercayai sosok pria itu. 
“Hahaha, jangan terlalu dicemaskan, Ra. Santai saja. 


Rinra mengangguk pelan, mengiyakan saja. Ia tidak 
memiliki sahutan yang sekiranya bagus untuk diucapkan. 


Entah mengapa, ia bingung sendiri akan perasaannya. 
“Baiklah. Oke.” Rinra menjawab sedikit gugup. 


Debaran jantung lebih meningkat hanya karena Anvro 


menyuguhkan senyuman yang tampak begitu tulus. Ia tak 
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bisa memungkiri bahwa senang setiap kali dipamerkan 


ekspresi demikian oleh pria itu. Rinra merasa istimewa. 


“Aku senang bisa menjadi laki-laki pertama yang 


menjadi kekasih sekaligus juga sebagai suami kamu, Ra.” 


Rinra meloloskan tawa kecil. Kembali dianggukkan 
kepala. “Kamu memang beruntung. Kamu juga menjadi 


orang pertama dan yang akan sering tidur denganku.” 


72 


PART TIGA BELAS 


(13) 


KOK K K K KK K K K K K K K K K K 


“Cantik.” Anvro lontarkan sepatah kata pujian dengan 


kekaguman yang begitu besar pada-sosok sang istri. 


Wanita tengah dimaksudkan olehnya tentu saja adalah 
Rinra. Sudah selama satusbulan, disandang status sebagai 


istri resminya, baik-se€cara agama maupun juga hukum. 


Hari ini, acara resepsi dilaksanakan. Hotel berpredikat 
bintang lima milik keluarganya menjadi tempat gelaran. 


Sudah disebar ribuan undangan untuk berbagai kalangan. 


“Kamu sangat cantik pakai gaun ini, Sayang. kamu 
tanmbah memesona dan anggun juga” Anvro kembali 


meluncurkan pujiannya dengan nada yang mantap. 
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Panggilan mesra juga tidak ragu diucapkan, meskipun 
tahu bahwa Rinra kurang nyaman akan apa dikatakannya. 
Anvro memilih tidak memusingkan. Ia masih mempunyai 
rasa optimisme yang tinggi untuk merebut hati wanita itu. 


Lagipula, mereka berdua sudah menikah, tak ada salah. 


“Makasih sudah bilang aku cantik. Dan, semua wanita 


memang harus begitu, bukan? Cantik, bukan tampan.” 


Anvro pun lekas mengangguk seraya meloloskan tawa 
dengan suara tak cukup keras. Jelas lucu akan perkataan 
sang istr. Walau, wanita itu snengucapkan dalam nada 


serta ekspresi yang datar, Tetap dapat menghiburnya. 


“Tapi, bagiku. “Hanya kamu wanita yang cantik, Ra. 


Dan, terpenting juga, kamu adalah orang aku cintai.” 


Tepat setelah kalimat-kalimatnya diselesaikan, maka 
ja menyaksikan secara langsung dan saksama bagaimana 


perubahan ekspresi dari sang istri, tampak lebih kaku. 


Anvro sangat sadar bahwa wanita itu belumlah terlalu 
terbiasa dengan pengungkapan perasaannya. Namun, ia 


sudah bertekad untuk mendapat hati Rinra sepenuhnya. 
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Akan dibuat wanita itu juga balik mencintai dirinya. 
Anvro pun optimis mampu melakukan. Mengingat, telah 


yakin pula bahwa ia jadi pasangan baik bagi wanita itu. 


“Hmm, ayo kita sarapan dulu. Kamu sudah selesai?” 
Anvro memutuskan lontarkan ajakan untuk mengalihkan 


bahasan. Mencegah pula agar mereka tak kian canggung. 


“Aku belum lapar. Mungkin aku akan makan saat di 
acara resepsi saja. Jangan memaksaku untuk sarapan lagi, 


kamu tahu aku tidak akan mudah menerima bujukan.” 


Anvro sunggingkan seriyum lebih lebar lagi. Kepala 


pun dianggukkan. “Iya,Ra. Aku tidak akan memaksa.” 
“Bolehkan aku bertanya?” pinta Anvro kemudian. 


Dan secara cepat, Rinra memberikan tanggapannya. Ia 
mengangguk, walau hanya sekali saja. Diarahkan seluruh 


atensi ke sosok Anvro, pria yang berstatuskan suaminya. 


“Apa kamu lagi tidak enak badan? Kamu sakitkah, 


Ra? Dari kemarin malam, aku lihat muka kamu pucat.” 


75 


Respons segera ditunjukkan oleh Rinra, menggeleng. 
Ia masih memandang suaminya. Sorot mata pria itu kian 
memerlihatkan kecemasan. Rinra tahu semua berkaitan 


dengan kondisinya. Pria itu mengkhawatirkan dirinya. 


“Tidak. Aku baik-baik saja. Tapi, memang badanku 
kurang enak. Kepalaku juga sedikit pusing juga.” Rinra 


pun menjawab dengan jujur, utarakan apa adanya saja. 
“Kepala kamu pusing? Apa badan kamu panas, Ra?” 


Tepat setelah Anvro melontarkan pertanyaannya yang 
bertubi, maka pria itu bergegas mendekatinya. Rinra bisa 
menyaksikan semua, termasuk cara sang suami berjalan 


yang cepat. Sebab,ya belum mengalihkan pandangan. 


Telapak tangan kanan Anvro diletakkan di bagian dahi 
pun menjadi suatu hal mengagetkan Rinra. Tak disangka 


saja bahwa pria itu melakukannya, tunjukkan perhatian. 
“Tidak panas, Ra.” 


“Iya, memang tidak panas. Aku sudah cek tadi dengan 


termometer. Suhu badanku normal-normal saja, Vro.” 
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“Mungkin, aku hanya kecapekkan.” Rinra tambahkan 
lagi penjelasan. Hendak perlihatkan kondisinya bagus. 


“Kamu apa bisa melanjutkan acara resepsi pernikahan 


kita? Maksudku, apa kamu tidak akan jadi kelelahan?” 


Rinra segera menggelengkan kepala guna membalas 
pertanyaan bernada cemas yang dilontarkan suaminya. Ia 


lalu mengulum senyuman tertulusnya, meski tak lebar. 


“Aku baik-baik saja, Vro. Aku masih bisa menghadiri 


acara resepsi kita. Tidak mungkinguga kita batalkan.” 


Ditarik lagi ujung-ujung bibir agar bisa lengkungkan 
senyuman yang lebih baik. Rinra ingin menunjukkan jika 
dirinya sedang sehat. Walau, cukup berbanding terbalik 


dengan kondisi yang tengah dialaminya hingga detik ini. 


“Baiklah, Ra. Aku percaya kamu baik-baik saja. Tapi, 
kita harus pergi ke dokter setelah resepsi selesai, ya? 


Agar keadaanmu dapat dipastikan baik, tidak sakit.” 


Rinra cepat menganggukkan kepala, mengiyakan saja. 


Tak mungkin membantah. “Oke. Nanti kita per—"“ 
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“Hoeekk.” 


Ucapannya harus terpotong karena rasa mual kian 
hebat melandanya. Rinra pun hampir ingin muntah. Rasa 
pening di bagian kepala kembali bertambah. Ia nyaris 


kehilangan keseimbangan jika saja Anvro tak memeluk. 
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PART EMPAT BELAS 


(14) 
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Rasa lelah karena acara resepsi pernikahan, diabaikan. 
Setelah sampai di kamar hotel, Rimra hanya mengganti 
gaun saja. Tidak makan apa-apa, meski merasakan lapar 


yang cukup besar pula. Ia)bergegas ke kamar mandi saja. 


Untuk memperoleh hasil pasti akan dugaan dirinya 
hamil, maka Rinra pun melakukan pengecekan dengan 


segera. Lima testpack 1a digunakan secara bersamaan. 


“Positif semua?” Gumaman dengan nada yang sangat 


tidak percaya diloloskan dalam suara cukup kencang. 


Sudah pasti merasakan keterkjutan yang besar akan 
apa dilihatnya, dua garis pada seluruh alat testpack. Tak 
bisa diabaikan, meski juga ingin mengingkari kenyataan. 
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“Kenapa begitu cepat?” Suara Rinra kian ditinggikan 
ucapkan ketiga patah kata dalam kalimat tanyanya. Tidak 


dipindahkan pusat pandangan dari telapak tangan kanan. 
“Ada apa, Ra? Kamu kenapa? Sudah tahu gimana?” 


Rinra mendengar jelas kalimat tanya yang dilontarkan 
oleh Anvro, namun tidak ingin segera menjawab. Ia pun 


menjadi bingung harus cara memberitahukan bagaimana. 


“Ra, ada apa? Tolong cerita padaku apa yang sedang 


kamu alami. Aku harus tahu keadaan kamu, Sayang.” 


Lontaran kata demi Kata yang diucapkan sang suami 
dengan maksud mengonfirmasi hal sama, masih mampu 


didengar semua oleh Rinta. Tetapi, enggan direspons. 


Dan hal tersebut, tidak bisa lama diberlakukan wanita 
itu. Tepatnya setelah menerima pelukan dari Anvro. Ia 
tentu merasakan kekagetan yang cukup besar. Tetapi, tak 


dilakukan perlawanan. Membiarkan dirinya didekap. 
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“Kenapa kamu belum bilang apa-apa kepadaku, Ra? 
Aku cemas dengan keadaan kamu, kalau kamu sakit. Kita 


lebih baik ke rumah sakit sekarang supaya kamu bis—" 


“Tidak usah.” Rinra membantah cepat, membuat kata 


yang hendak dilontarkan Anvro jadi harus terputus. 


Kemudian, dilepaskan dekapan pria itu. Mereka jadi 
berdiri berhadap-hadapan. Dipusatkan pandangannya ke 


wajah Anvro. Tampak jelas ada sorot kecemasan besar. 


“Aku bisa mengatasi rasa sakitnya. Pusing dan mual 
yang aku rasakan sudah berkurang. Kita tidak perlu pergi 
ke rumah sakit malarni-malam begini, Vro. Kita ke sana 


besok pagi saja untuk memeriksakan kandunganku.” 


Seketika, Anvro membelalakan kedua mata, menjadi 
penanda bahwa dirinya tak memercayai akan apa yang 


diucapkan sang istri. Tentang kehamilan wanita itu. 


“Ada apa? Kenapa kamu bengong dan tegang, Vro?” 
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Alunan suara lembut istrinya luncurkan pertanyaan, 
langsung saja diberikan respons oleh Anvro, kepalanya 


digeleng-gelengkan denga gerakan yang cukup kuat. 


“Aku tidak apa-apa. Maaf, kalau aku bengong dan jadi 
membuatmu berpikiran macam-macam. Harus aku akui, 


aku kaget dengan berita ini, Ra.” Anvro berkata jujur. 


“Aku tidak menyangka kamu bisa segera mengandung 


anakku. Walau kaget, aku sangat senang mendengarnya.” 


Setelah selesaikan semua kalimat, maka Anvro cepat 


berikan pelukan erat pada Rinta. “Makasih banyak.” 
“Makasih banyak sudah mengandung anakku, Ra.” 


Rinra hanya bisa mengangguk pelan dalam dekapan 
yang ia peroleh. disandarkan kepalanya di dada pria itu. 


sedangkan, kedua tangan sudah melingkari tubuh Anvro. 


Rinra juga mengulum senyuman lebarnya, senang saja 
mendengar ucapan pria itu yang terdengar begitu tulus 
padanya. Rinra pun tak menduga reaksi ditunjukkan oleh 


Anvro akan demikian senang dan juga antusiasme. 
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Rinra pun sempat menarik kesimpulan yang kurang 
mengenakan karena melihat ketegangan pada wajah pria 


itu, beberapa menit lalu. Ia berpikir Anvro tak suka. 


“Besok pagi, kita harus ke dokter untuk tahu kondisi 
kamu dan calon anak kita, ya. Kita pergi ke rumah sakit 
langganan keluargaku. Kamu akan ditangani oleh dokter 


kandungan paling bagus di sana, aku akan carikan.” 


Rinra mengangguk cepat sembari memandang lebih 
lekat sosok Anvro yang tengah pamerkan senyum lebar. 


Ia jadi seketika sukses dibuat terpikat, tanpa disadari. 


“Iya.” Rinra menjawab singkat, namun suaranya 


begitu lembut diucapkan. “Makasih banyak juga, Vro.” 
“Makasih banyak untuk apa, Sayang?” 


Rinra menambah sunggingan senyum terlebih dahulu 
dan memandang suaminya semakin lekat, tidak cepat 


menjawab walau sudah memiliki jawaban di kepalanya. 
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Lalu, pelukan dieratkan. “Makasih sudah senang 
dengan kehamilanku ini. Aku pun tidak menyangka akan 


segera diberi kepercayaan punya buah hati darimu.” 


“Aku pasti senang, Ra. Tidak mungkin aku akan 
menolak titipan anak yang sudah dipercayakan pada kita 


berdua. Rasanya masih seperi mimpi bagiku tahu.” 
Rinra mengangguk cepat. “Iya, kamu be—" 


Tak mampu Rinra lanjutkan perkataannya karena sakit 
pada bagian perut yang begitu-hebat. Menyebabkan ia 


mengaduh keras. Keringatdingin pun keluar banyak. 


Sontak, kedua mata» Rinra membulat. Ia juga alami 
kekagetan yang luar biasa dirasakan, saat menyadari ada 
cairan hangat mengalir turuni kakinya sejak dua detik 


lalu. Keluar cukup banyak dan begitu cepatnya juga. 


Dan seketika, tubuh Rinra lemas menyaksikan warna 
merah yang jatuh di lantai kamar mandi. Pikiran buruk 


langsung tercipta bersamaan dengan kesadaran hilang. 
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PART LIMA BELAS 


(15) 
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“Aku mengalami pendarahan kemarin? Bagaimanakah 


kondisi dari kandunganku? Apakal-aku keguguran?” 


Rinra langsung lontarkan. pertanyaan beruntun, setelah 
menyadari bahwa dirinya,sedang berada di rumah sakit. 


Tepatnya, dirawat'inap di sebuah kamar kelas VVIP. 


Pandangan yang masih kabur karena baru beberapa 
detik lalu matanya dibuka, diarahkan seketika ke depan 
untuk mencari keberadaan sang suami. Tak sampai satu 


menit, Rinra sudah berhasil memandang sosok pria itu. 


Sepasang indera penglihatan Anvro yang tunjukkan 


sorot sayu dan sedih, sudah bertanda buruk bagi Rinra. Ia 
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yakin jika hal buruk telah terjadi, berhubungan dengan 
dirinya. Lebih tepat, calon bayinya yang tidak selamat. 


“Apa aku benar-benar mengalami keguguran? Jawab 
yang cepat, Anvro. Jangan membuatku menunggu lama. 


Aku harus mengetahui semua yang aku sudah alami.” 


Sedetik selepas semua kalimatnya terlontarkan, maka 
respons mempeoleh berupa anggukan kepala yang Anvro 


lakukan dengan lemah sembari memandang lekat dirinya. 


“Iya, Sayang. Calon anak kitasudah tiada. Tadi, kamu 


mengalami pendarahan bariyak; akibatkan keguguran.” 


Jawaban sang suamisudah dapat mempertegas semua 
bukanlah sebatas mimpi atau dugaannya belaka yang tak 


mendasar, melainkan kenyataan begitu pahit untuknya. 


Tanpa terasa air mata keluar deras dan membasahi dua 
pipi, bentuk kesedihan mendalam dirasakannya. Sesak di 
dada semakin bertambah sebabnya Rinra menjadi sukar 


juga mengatur napasnya supaya dapat kembali stabil. 
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“Aku tahu kamu pasti sangat terpukul karena harus 
mengalami keguguran, Ra. Kamu paling berat menerima 


kejadian ini. Tapi, aku yakin kamu juga bisa mengatasi.” 


“Kamu nggak akan pernah sendirian, aku selalu ada di 
sisi kamu, Ra. Aku pun sedih harus kehilangan calon 


anak kita. Padahal, baru saja kita tahu keberadaannya.” 


Rinra terus memandangi sosok sang suami. Ia bahkan 
menangkap jelas mata pria itu yang berkaca-kaca. Anvro 
pasti rasakan hal sama seperti dirinya. Mereka harus bisa 


kuat. Menyemangati satu samadain, meredam kesedihan. 


“Makasih sudah madu menemaniku selalu, Vro. Kamu 
adalah pria yang baik.“ Maaf, aku tidak pernah bisa untuk 


menghargai kebaikan kamu selama ini kepadaku, ya.” 


“Maaf juga karena aku harus memupus impian kamu 
untuk segera punya anak, harusnya aku lebih tahu diawal, 


aku sedang hamil. Jadi, hal buruk begini bisa dihindari.” 


Air mata Rinra semakin tidak dibendung keluar, dua 
pipi pun kian basah. Isakan pun turut diloloskan, walau 


berupaya diredam. ia tak ingin saja tampak lemah. 
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Harga diri masih menuntut Rinra guna memerlihatkan 
ketegaran atas rasa kehilangan mendalam yang sedang ia 
alami. Kontras akan kecamuk perasaan sehingga mampu 
sebabkan timbul kesesakan luar biasa di dada. Berakhir 


dengan linangan air mata yang deras diluncurkannya. 


“Tidak, Ra. Kamu tidak salah sama sekali. Semua ini 
sudah takdir yang diberikan Tuhan untuk kita berdua. 
Aku tidak akan pernah menyalahkan kamu. Aku harus 


menyemangati dan mendukung kamu cepat bangkit.” 


Rinra mengangguk pelan. “Kemudian, ia mengangkat 
tubuhnya. Hendak bangun, tentu saja. Rinra cukup sulit 


melakukan karena rasa 'pening yang belum menghilang. 


Untungnya, ada Anvro membantu. Kesigapan pria itu 
tak perlu dipertanyakan lagi. Begitu pula perhatian yang 


diberikan pria itu masih selalu besar kepada dirinya. 


“Makasih banyak, Vro.” Rinra berucap dengan tulus. 


Ia berupaya menyunggingkan senyum, walau hanya tipis. 


“Makasih sudah ada di sisiku, ya. Aku punya hutang 
kebaikan yang banyak ke kamu. Aku tidak tahu ba—“ 
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Rinra tak lanjutkan ucapannya karena menyadari pintu 
ruangan inap dibuka dari luar. Lantas, ia arahkan atensi 


ke sana. Ingin mengetahui siapa sekiranya tengah datang. 


Hitungan beberapa detik saja, sudah berhasil kedua 
indera penglihatannya tangkap sosok sang ibu dan juga 


ibu kandung dari Anvro, berjalan bersama ke dalam. 


“Mama...,” Rinra memanggil sang ibu dengan nada 


cukup lirih. Air matanya kian deras menuruni kedua pipi. 


Tak sampai satu menit, sudah-berhasil dipeluk sang 
ibu. Tangisan Rinra pecah, Ia mengisak dengan hebat 
akibat rasa sakit semaKin'keras menghantam dadanya dan 


tak sanggup untuk'ditahan lagi kesedihan mendalam. 


“Ikhlaskan, Sayang. Mama tahu semua masih berat 
bagi kamu, Nak. Tapi, kamu harus belajar ikhlaskan, ya. 
Yang Maha Kuasa pasti punya tujuan.” 


“Benar kata Mamamu, Nak. Mama berpikiran yang 
sama. Pasti ada maksud dari kehilangan yang harus 
kalian kini alami. Kamu harus tabah, Sayang. Mamamu 


dan Mama akan selalu bersamamu.” 
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Rinra hanya bisa mengangguk pelan guna menanggapi 
ucapan sang ibu dan juga mertuanya. Ia tak bisa katakan 
apa-apa. Namun, senyum berusaha disunggingkan cukup 


lebar. Air mata belum bisa berhenti dikeluarkannya. 
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“Mamahmamahh.” 


Rinra langsung membuka matanya karena mendengar 
celotehan suara lucu milik seorang bayi perempuan. Ia 
tak langsung menolehkan kepala ke sosok mungil salah 


satu putri kembarnya-yang berada di atas kasur. 


Rinra pilih memandang sejenak ke arah langit-langit 
kamar. Beberapa kali matanya dikerjapkan. Sedangkan, 


tangannya sudah merangkul tubuh sang buah hati. 


“Mimpi lagi.” Rinra menggumam dalam suara yang 


cukup pelan sembari melakukan pengaturan pada napas. 
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Ya, Rinra kembali teringat akan peristiwa buruk 
pernah dialami sekitar dua tahun lalu, yaitu keguguran 
calon anak pertamanya dan sang suami. Tadi, kembali 
hadir sebagai bunga tidur. Bahkan, telah beberapa kali 


terjadi. Sehingga membuat Rinra terus merasa sedih. 
“Mamahmamahhh.” 


Mendengar racauan sang putri kembali, maka Rinra 
pun cepatberanjak dari posisi berbaringnya. Dipusatkan 


lalu atensi ke sosok bayi manis berusia 13 bulan. 
“Selamat pagi, Sayang Rinra berujar dengan lembut. 


Diangkat tubuhxsang buah hati guna digendong. Rinra 
lanjutkan dengan memberikan kecupan di bagian dahi 


dan juga kedua pipi cukup tembam kepunyaan Cirava. 


“Tunggu dulu, Sayang. Casa ke mana? Kenapa nggak 
ada di sini?” Rinra keluarkan gumamannya dalam nada 
terkejut seraya memandang ke bagian kasur yang biasa 


ditempati oleh putri kembar cantiknya lagi satu, Casara. 
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Jelas saja, Rinra akan bereaksi demikian karena tidak 
mendapati sang buah hati bersama dengannya. Rinra 
segera turun dari tempat tidur sembari menggendong 


Cirava. Ia berjalan cukup cepat menuju ke pintu kamar. 


Tujuan Rinra tentu ruang tamu. Ada firasat muncul 
sang putri tengah berada di sana. Kemungkinan besar 


bersama suaminya. Sebab, pria itu juga tak ada di kamar. 


“Kenapa jadi sepi? Ke mana Casa pergi, ya?” Rinra 
berujar spontan dalam nada kaget Saat saksikan ruangan 


tamu sunyi karena terlihat satu orang pun berada di sana. 


“Casa ke mana sebenarnya? Astaga, aku nggak bisa 


tebak ke mana perginya. Kenapa Anvro nggak ber—"“ 
“Mama, Casa bareng dengan Papa masak sarapan.” 


Rinra langsung tengokkan kepala dan membalikkan 
badan ke belakang. Arah pandang tertuju ke area dapur. 


Tak butuh waktu lama untuk melihat sosok sang suami. 
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Putri kecil mereka yang tengah dicarinya pun bersama 
pria itu, digendong. Seketika perasaan lega menaungi. 


Rinra lantas berjalan dekati sang suami dan Casara. 


“Papa buat sarapan? Tumben sekali rajin. Ngomong- 
ngomong Papa buat apa?” tanyanya dalam nada suara 


lembut, tepat setelah berdiri di hadapan suaminya. 


“Haha. Mama pintar juga menyindir. Bukankah bagus 


Papa rajin? Mama bisa bangun yang lebih siang lagi.” 


Rinra tak kuasa menahan ,tawa karena balasan sang 
suami. Ia hanya menganggap sebagai guyonan pria itu 


saja. Enggan berpikiran bahwa suaminya serius berujar. 


Kemudian, diacungkan kedua jempol tangan ke arah 


ayah dari buah hatinya itu. “Papa memang rajin!” 


“Mama bangga punya suami yang rajin, baik, pintar, 


sama bertanggung jawab sepertimu, Papa Anvro.” 


Rinra tulus memuji sang suami. Hal yang tidak cukup 
ia sering lakukan lewat kata-kata. Rinra sadar bahwa 
bukan tipikal orang mudah merangkai kalimat manis. 


94 


“Terima kasih, Mama Cantik.” 


Kedua mata lalu cepat Rinra pejamkan, menerima 
ciuman di kening dari sang suami. Sebentar saja. Dan 


segera pula, ia membuka kedua kelopak matanya. 


Pemandangan pertama yang dilihat oleh Rinra adalah 
senyuman manis secara kompak ditunjukkan putri-putri 
kembarnya. Tentu, Cirava dan Casara bereaksi demikian 


tak terlepas dari tingkah sang suami dilakukan tadi. 


“Aduh, cantik banget anak“anak Mama kalau sudah 
mau senyum manis begini semuanya.” Rinra keluarkan 


pujian dengan nada suara dibuat terdengar cukup riang. 


Lalu, diberikan kecupan bergantian. Dimulai dari 
Cirava terlebih dahulu. Baru terakhir didaratkan ciuman 
singkat pada pucuk kepala Casara. Tentu, kedua buah 


hatinya senang. Ditunjukkan lewat lolosan tawa renyah. 


“Cantik menurun dari Mama. Begitu, Mama Ra? Ya, 


bukan? Tapi, Mama memang cantik. Papa mengakui.” 
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Anggukan cepat dilakukan Rinra sebagai jawaban atas 
pujian untuk sekian kali yang diucapkan sang suami. Ia 


pun menambah kuluman senyum di wajahnya juga. 


“Ya, kira-kira fakta memang seperti itu, Papa Anvro. 
Bisa jadi, kalau kita punya anak laki-laki, dia akan bisa 


mirip denganmu.” Rinra berguyonan receh. 


“Benarkah begitu? Jadi, program anak ketiga kita 
harus segera dimulai, Ma? Apa Mama sudah tidak sabar 
punya anak cowok? Supaya Papa-“tidak tampan sendiri 


lagi. Bahkan, akan ada yangmenyaingi Papa nanti.” 


Rinra keraskan tawanya. Lalu, kepala dianggukkan. 
Belum dipindahkan “atensi dari sang suami. “Boleh juga 
itu. Kayaknya seru melihat bagaimana ketampanan Papa 


akan diwariskan sama anak kita yang cowok nanti.” 
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PART TUJUH BELAS 


A7) 


KEK KK K K K KKK K K K 


Anvro berupaya menghindari lembur hingga larut di 
kantor, namun kerap kali gagal dilakukan. Mau tak mau, 


1a harus tetap menjalani agar Semua pekerjaan tuntas. 


Misalkan hari ini“saja, Anvro baru tiba di rumahnya 
mendekati dua belas malam. Tentu, rasa lelah melanda, 


disamping perut sudah kembali keroncongan. 


Anvro pun tak perlu khawatir harus tidur dengan 
kelaparan sebab sang istri sudah memasakkan makanan 
untuknya. Diberitahukan wanita itu bahwa membuatkan 


sup sayur yang memang jadi makanan paling disukainya. 
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“Kenapa sunyi?” Anvro bergumam pelan, saat baru 


tiba di areal ruang tamu. Tak ditemukan ada siapa pun. 


Anvro memutuskan bergegas menuju ke kamar, ia 
menduga bahwa sang istri sudah tidur. Namun, kedua 
kakinya yang dilangkahkan, seketika terhenti melihat 


sosok ibu anak-anaknya ada di ruang makan. 


Wanita itu tengah tertidur dengan posisi kepala berada 
di atas meja. Wajah cantik sang istri pun lansung menjadi 
pusat pandangan Anvro. Ia senang melihat lama-lama. 


Kian dipercepat supaya bisa-sesera sampai. 


Dalam hitungan detik, Anvro sudah berhasil duduk di 
kursi sebelah kanan sang istri. Tangan kanan lantas 
diarahkan menuju ke rambut wanita itu. Dilanjut dengan 


memberikan usapan-usapan lembut, afeksi favoritnya. 


“Sayang...,” bisik Anvro di bagian telinga kanan sang 
istri. Lalu, didaratkan kecupan singkat pada kening 


wanita itu. 
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Dan, ketika memandang lebih lekat ke sepasang mata 
sang istri, maka Anvro mendapati buliran-buliran cairan 


bening. Memang tidak banyak, tetapi ia tetap terkejut. 


“Sayang...,” Anvro memanggil kembali. Kali ini, 
dilakukan guncangan-guncangan halus di lengan kiri 


sang istri. 


Tak perlu menunggu lama respons ibu dua anaknya 
itu. Terus diperhatikan sosok wanita yang ia cintai baru 


saja membuka mata dan duduk dengan tegap di kursi. 


“Kenapa tidur di sinis Sayang? Harusnya sama Cira 
dan Casa di kamar. Apa lagi menanti aku pulang, ya?” 


Anvro langsung meluncurkan pertanyaan bertubinya. 


“Iya, aku menunggumu. Lama sekali pulang. Aku di 


sini ketiduran gara-gara kamu nggak kunjung datang.” 


Anvro jelas akan tertawa selepas dengar jawaban sang 
istri yang didominasi nada galak. Namun, diurungkannya 


karena suasana tidak cukup mendukung saja saat ini. 
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Sudah pasti apa yang tengah Anvro tunjukkan pada 
sang istri, sukses membuatnya mendapatkan delikan 


wanita itu. Dan, Anvro hanya menanggapi dengan santai. 


Lalu, dipeluk sang istri. Ia teringat akan buliran- 
buliran air mata yang tadi dilihatnya. Rasa penasaran pun 
kembali menyelimuti diri Anvro. Ia harus dapatkan 


jawaban jelas. 


“Tadi, kamu habis menangis, Sayang? Benar? Terus 
apa yang buat kamu menangis? Masalah apa yang lagi 


kamu pikirkan dan mengganggu, Ra? Bilang padaku.” 


“Aku beberapa hari belakangan suka bermimpi lagi 
soal kejadian keguguran anak pertama kita. Semuanya 
sama seperti aku alami di rumah sakit. Padahal, aku 
berusaha melupakan. Tapi, sulit sampai sekarang bagiku, 


Vro.” 


Penjelasan sang istri sudah lebih dari cukup bagi 
Anvro. Ia lalu melepaskan dekapan. Dipegang kedua 


bahu sang istri cukup erat. Mata mereka bersitatap. 
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“Kalau belum bisa dilupakan, jangan dipaksa, Ma.” 


Anvro menambah sunggingan senyum guna yakinkan 
sang istri. Ditatap kian lekat sosok wanita itu yang tengah 
memerlihatkan sorot kesedihan dan juga mata berkaca- 


kaca. 


“Kalau terus dipaksakan untuk melupakan kejadian 


itu, efeknya akan terus seperti kamu alami, Sayang.” 


“Ya, kejadiannya terbayang lewat mimpi buruk.” 


Anvro memperjelas. Suaranya.tetap dialunkan lembut. 


“Bukan berarti kalau“kamu belum melupakan, kamu 


tidak bisa ikhlaskan kepergian anak pertama kita, Ma.” 


Kembali dipeluk sang istri, setelah menyelesaikan 
kalimatnya. Memang belum semua yang ada di dalam 


kepala, 1a katakan. Masih ada hal ingin diutarakan. 


“Aku tahu dan mengerti bagaimana perasaanmu, Ra. 
Pasti kamu yang paling sakit dan sedih. Apalagi kamu 


baru senang waktu itu tahu kamu lagi mengandung.” 
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Tepat setelah selesaikan ucapannya, Anvro mendengar 
tangisan sang istri. Mengisak cukup keras. Membuatnya 
ikut merasakan kepedihan. Namun, berupaya tak ikut 


mengeluarkan air mata. Ia harus tetap kuat dan tegar. 


Anvro pun hanya bisa mengeratkan pelukan. Tak ada 
kata yang ingin diucapkannya. Meminta sang istri untuk 
berhenti menangis tidak dilakukan. Namun, ia terus beri 


dekapan yang kuat dan usapan-usapan di punggung. 


Ketika sang istri melepaskan pelukan mereka, Anvro 
membiarkan saja. Ia lantas-mengulas senyuman terbaik 


yang bisa dibentuknya,-Saatmulai beradu pandangan. 


“Makasih sudah “selalu menghiburku. Makasih juga 
sudah mengerti bagaimana perasaanku, ya. Dukungan 


kamu berarti untukku, Sayang. Terima kasih banyak.” 


Anvro mengangguk cepat. Mendaratkan kecupan di 
bagian kening sang istri. Cukup lama, hampir 20 detik. 


Lalu, dilanjutkan memeluk wanita itu dengan erat. 
“Iya, Sayang. Sama-sama. Ayo saling menguatkan.” 
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PART DELAPAN BELAS 


(18) 


KK KK K K K KK K K K KK K K 


Anvro membelalakan mata karena melihat sosok sang 
istri tengah duduk di meja kerjanya: Tak menyangka saja 


wanita itu sedang berada di&ântořnya sekarang, ini. 
“Sudah selesai makan siang, Sayang?” 


Pertanyaan dari sang istri tak langsung diberikan oleh 
Anvro jawaban. Ia terlebih dahulu menutup pintu 


ruangan dan berjalan ke meja kerja, mendekati istrinya. 


Barulah anggukan ditunjukkan Anvro, setelah berdiri 
di depan wanita yang ia cintai itu. Mata mereka pun 


sudah salinh bersitatap. Anvro senang disuguhi senyum 
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hangat dan juga tatapan teduh sang istri. Ia pasti 


terhipnotis. 


“Baru selesai makan, Sayang.” Dijawabnya secara 


lisan dalam suara lembut seraya menerima salim tangan. 


“Kamu ngapain datang kemari? Sendirian saja ke sini? 
Nggak ikut anak-anak kita?” Anvro lontarkan pertanyaan 


bertubi dengan nadanya lumayan penasaran. 


“Iya. Aku datang sendiri. Anak-anak nggak aku ajak. 
Aku titip di rumah orangtuakus Lagian, Cira sama Casa 


pasti nggak mau menemani aku ke rumah sakit tadi.” 


Anvro kembalk bulatkan bola mata, selepas dengar 
jawaban istri. Dipegang kedua bahu wanit itu, kemudian. 


Tatapannya pula kian dilekatkan. “Ke rumah sakit?” 


“Ngapain kamu ke sana, Ra? Apakah kamu sakit? 
Kenapa nggak bilang sama aku tadi pagi? Aku bisa antar 
kamu periksa.” Anvro lagi-lagi loloskan kalimat tanya 


beruntun dengan kecemasan yang semakin besar. 
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Jelas saja dirinya merasa khawatir akan kondisi sang 
istri, walaupun wanita itu tampak baik-baik saja di 
hadapannya kini. Tak tampak wajah pucat. Justru sang 


istri tertawa. Benar-benar tidak terlihat sedang sakit. 


Anvro jadi bingung akan sikap yang ditunjukkan ibu 
dua buah hatinya itu. Sebab, seperti tak anggap serius 
pertanyaan yang ia ajukan tadi. Bahkan, belum ada satu 


pun dijawab. Menambah kekhawatiran Anvro. 
“Aku nggak apa-apa, Sayang. Aku nggak sakit, kok.” 


Anvro tentu tak akan memercayai ucapan sang istri. Ia 
lalu berikan respons gelengan pelan. “Yakin kamu nggak 
sakit, Sayang? Jangan bohong denganku soal apa lagi 


kamu alami. Aku nggak akan suka kamu begini.” 


“Hahaha. Bohong? Aku sudah kasih tahu yang jujur. 


Ah, belum semuanya aku bilang sama kamu, Sayang.” 


Alis kanan Anvro seketika terangkat naik karena 


jawaban sang istri yang tak mampu dimengerti. Terlebih, 
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ada timbul perasaan curiga melihat senyum berbeda dari 


biasanya tengah dipamerkan oleh wanita itu, kini. 


“Belum semua? Memang apa saja yang belum aku 
tahu, Sayang? Bisa tolong bilang ke aku sekarang? Biar 


aku tidak terus penasaran.Aku juga tidak suka kamu se— 
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Ucapan Anvro jadi terputus sebab terima pelukan dari 
istri secara tiba-tiba. Ia rasakan dekapan yang lumayan 


erat. Namun, tidak sampai membuatnya jadi sesak. 


“Pasti aku akan bilangksama kamu, Sayang. Tapi, aku 


harap kamu nggak akan terkejut ataupun pingsan.” 


Anvro yang masih dilanda ketegangan dan tanda tanya 
besar akan sikap sang istri di dalam kepala, segera saja 


mengangguk mengiyakan guna berikan responsnya. 


“Aku usahakan tidak kaget. Maksudku nggak akan 


aku sampai pingsan setelah memberitahuku semua.” 
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Anvro lalu melepaskan pelukan dengan sang istri. Ia 
memandang wanita itu lekat dalam sorot serius. Merasa 


bahwa akan ada berita besar akan disampaikan istrinya. 


“Oh, iya. Tadi aku pergi ke dokter memang aku kira 
aku sakit karena dari kemarin mual-mual. Paginya, 
setelah kamu berangkat kerja, aku muntah beberapa kali. 


Ak— 2 


“Kamu muntah beberapa kali? Berarti benar kamu lagi 
sakit, Ra? Kenapa nggak bilang? Kamu harusnya telepon 


aku.” Anvro memotong ucapaxjsang istri. 


Suami mana pumpasti akan menunjukkan hal sama 
jika sudah mengkhawatirkan wanita yang dicintai, 
termasuk juga dirinya. Apa pun tentang sang istri, harus 


ja ketahui. Anvro tidak akan bisa bersikap tak acuh. 


Terlebih kondisi ibu dari kedua buah hati kembarnya 
itu kurang sehat, maka kecemasan Anvro bertambah 
besar. Enggan keadaan sang istri memburuk karena ia tak 


memberikan kepedulian dan perhatian semestinya. 
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“Dokter bilang kamu sakit apa, Sayang? Parah? 
Apakah butuh istirahat banyak atau bagaimana ha—” 


Anvro tak dapat menyelesaikan ucapannya sebab sang 
istri membekap bibirnya. Ia memilih diam agar wanita itu 
cepat melepaskan tangan. Lebih baik juga menunggu 


sang istri memberi tahu semua, ia tak bertanya lagi. 
“Sudah dibilang aku nggak sakit, Sayang. Bukan.” 


Anvro mengangguk-anggukan kepala, menandakan ia 
sudah paham akan jawaban istrinya. Anvro pun belum 
keluarkan tanggapan apatapa karena merasa istrinya tak 


menjelaskan keseluruhan, masih ada disembunyikan. 
“Kamu tahu nggak aku sedang kenapa bisa muntah?” 


Gelengan cepat dilakukan Anvro. Masih tak ucapkan 
apa-apa. Mulut ditutup rapat sembari memandang sang 


istri yang memerlihatkan senyuman semakin lebar. 


“Aku hamil, Sayang. Anak ketiga kita.” 
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Anvro membelalakan mata. Menunjukkan tak percaya 


akan pemberitahuan sang istri. “Seriusan hamil?” 


“Iya. Aku hamil lagi. Cepat juga, ya. Padahal kita baru 
dua bulan lagi program. Tapi, anaknya sudah jadi saja. 


Hahaha. Semoga anak kita laki-laki nanti, Sayang.” 
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PART SEMBILAN BELAS 


(19) 


KOK K K K KK K KK K K K K K K 


“Casa sama Cira suka makan buah strawberri? Nanti 
pulang dari sini, Mama akan belikan lagi di mall.” Rinra 


berujar lembut sembari suguhkan senyuman hangat. 


Tetap ditunjukkan/keriangan baik dalam suara dan 
ekspresi di wajah agar membuat kedua buah hatinya juga 
jadi antusias. Mengingat, Cirava dan juga Casara baru 


sembuh dari demam. Belum terlalu bisa bersemangat. 


Memang tak didapat jawaban lewat kata-kata, hanya 
berupa sunggingan senyum manis yang dengan kompak 
dilakukan oleh kedua buah hatinya, sudah cukup untuk 


membuat Rinra terhibur. Bahkan, juga loloskan tawa. 
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“Anak-anak Mama suka makan apa saja. Pintar. 
Nggak pernah pilih-pilih makanan. Mama jadi bangga 


sama Cira sama Casa juga. Terus pintar sampai gede.” 


Rinra lalu memeluk sayang secara bersamaan pada 
kedua buah hatinya. Dilanjutkan dengan mencium dahi 


Cirava dan Casara, tentu dilakukannya bergantian. 
“Mama, adek maem buah? Minta buah adek?” 


Pertanyaan dilontarkan sang putri sulung membuat 
Rinra langsung menjadi bingung4erlebih ia juga diberi 
strawberri oleh Casara. Riora belum mampu mengerti 
akan maksud dari kalimat-kalimat tanya sang buah hati. 


Namun, tetap diusahakan menerjemahkan di kepalanya. 


Tak memakan waktu lama bagi Rinra berpikir. Satu 
menit kemudian, 1a sudah dapat mengartikan. Tawa pun 
diloloskan sebagai tanggapan karena lucu jika mengingat 


lagi pertanyaan sangat lucu diucapkan putrinya tadi. 


“Nggak bisa, Sayang. Adik di dalam perut Mama, 
belum bisa maem buah.” Rinra beri tanggapan dengan 


nada lembut sembari masih loloskan tawa renyah. 
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“Belum bisa? Casa boleh maem buah, Mama?” 


Mendengar pertanyaan polos dari Casara, maka Rinra 
segera menolehkan kepala ke arah sang buah hati yang 
tengah membawa strawberri di tangan, sedang diulurkan 


kepadanya. Rinra pun lekas mengangguk mengiyakan. 


“Boleh, Sayang. Cira sama Casa baru boleh maem buah. 
Kalau calon adik Cira sama Casa belum bisa maem apa- 
apa. Nanti saat sudah lahir baru akan minum susu sama 


ASI Mama.” Rinra berupaya memberikan penjelasan. 


Berharap kedua putrinya “akan mampu memahami. 
Dan benar saja, beberapasdetik setelah ucapannya selesai 


dilontarkan, maka“Girava dan Casara berikan anggukan. 
“Mamaaaa!” 


Rinra langsung bergidik geli karena mendengarkan 
sang suami alunkan panggilan dengan suara terkesan 


manja. Ia yakin pria itu memang sengaja melakukan. 


112 


Rinra memilih menengokkan kepalanya ke belakang 
guna melihat sosok sang suami yang entah sejak kapan 


sudah sampai di rumah. Ia tidak menyadari sama sekali. 


“Papa akhirnya pulang juga. Sudah dari tadi Mama 


sama anak-anak tunggu Papa.Lama banget Papa data—” 


Rinra tak lanjutkan ucapannya karena perhatian disita 
oleh tas-tas plastik warna putih yang dibawa sang suami. 


Ia jelas merasa penasaran akan apa dibeli pria itu. 


“Papa dari mana? Habis datang belanja, “kan?” Rinra 


bertanya dengan rasa ingin tahunya yang lumayan tinggi. 


“Iya, Ma. Papa.dari mall. Papa telat pulang karena 
Papa cukup lama keliling cari baju bola di sana, hampir 


satu jam cari-cari. Baru bisa ketemu yang jualnya, Ma.” 


Kerutan di kening Rinra bertambah karena merasa 
cukup bingung akan jawaban sang suami. Disamping 
juga heran sebab selama ini setahunya jika sang suami 


tak terlalu mengikuti pertandingan sepak bola di TV. 
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“Ngapain beli baju yang kayak gitu, Pa? Memangnya 
nanti mau dikasih ke siapa saja? Belinya banyak Mama 


lihat, ya.” Rinra bertanya karena kian penasaran. 


“Buat Papa, dua putri cantik kita, dan calon anak laki- 


laki kita yang masih ada di dalam perut Mama dong.” 


Rinra hanya bisa membulatkan mata saja mendengar 
jawaban sang suami. Ia tak katakan apa-apa sebagai 
balasan. Terus dipandangi ayah dari anak-anaknya itu 


yang tengah membuka baju-baju kaus hasil berbelanja. 


Dan ketika, sang suamindengan bangga memakaikan 
ke Cirava, ia pun memilih memerhatikan. Tak sampai 
satu menit sudah berhasil dikenakan oleh putri mereka. 
Lalu, dilanjutkan ke buah hati mereka satunya. Casara 


tampak tak melakukan perlawanan, mau gunakan baju. 


“Ah, Papa juga belikan untuk Mama. Tapi, Papa rasa 
jadi nggak akan muat dipakai sekarang. Tunggu sampai 


melahirkan dulu, baru bisa Mama pakai dengan bagus.” 


Rinra tak kuasa menahan tawa karena celotehan sang 


suami . Ia menganggukkan . “Oke. Nggak masalah, Pa.” 
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“Cira sama Casa suka nggak sama baju Papa beli?” 


“Ya, Papa. Sukaaa!” Casara menjawab paling pertama 


dengan antusiasme cukup besar dan tersenyum lebar. 


“Bagus, Papaa. Hahaha.” Cirava menyusul sedetik 
selepas kembarannya selesai berbicara. Bahkan, tawa 


diloloskannya cukup kencang. Jempol diacungkan. 


“Makasih anak-anak Papa yang manis. Nanti kita 


main ke stadion lihat orang main bola. Siapa mau?” 
“Mauuu, Papaaa!” seru Ciraya dan Casara bersamaan. 


“Papa, jangan sampai hanti anak-anak kita cita-citanya 
mau jadi pemain Bola; ya. Mama nggak akan setuju, tapi 


jagoan kecil kita baru boleh nanti jadi atlet.” 


Rinra melontarkan perkataannya dengan nada canda, 
namun ia tengah menyelipkan pesan juga pada sang 
suami tentang pendapatnya. Pria itu pasti mampu 


memahami apa sekiranya tengah 1a maksudkan. 
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PART DUA PULUH 


(20) 
KOKK K K K K K KK K K K K K 


“Cepat, Papaaaa! Cepat jalannn!” 
“Yaa, cepat, Papaaa! Cepattt! Mau lihat Mamaa!” 


Anvro semakin meloloskan tawa karena seruan yang 
bergantian diucapkan kedua anak kembarnya. Ia juga 
menambah laju kaki-kaki berjalan karena mendapatkan 


tarikan pada tangan dari putri-putri kecil cantiknya. 


“Iya, Cira, Casa. Papa sudah cepat. Nggak sabar Cira 
sama Casa lihat Mama atau ketemu adik ganteng yang 


baru lahir, ya?” Anvro santai meloloskan guyonannya. 


Selepas pertanyaan dilontarkan, maka kedua buah hati 
kembarnya kompak menolehkan kepala. Casara serta 


Cirava pun juga bersamaan sudah berhenti melangkah. 
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Anvro memilih mengambil posisi berlutut di hadapan 
dua putri kesayangannya belum menjawab. Ia berikan 
usapan-usapan sarat kasih besar pada masing-masing 


pucuk kepala Cirava dan Casara, afeksi paling disukai. 
“Adik ganteng, Papa?” 


Anvro lekas saja mengangguk mengiyakan. “Iya, Nak. 


Cira sama Casa punya adik ganteng mirip Papa.” 
“Nggakkk! Papa nggak gantengkHahaha.” 


Kekehan tawa pun kembak” Anvro luncurkan. Tentu, 
karena ejekan yang dilontarkan oleh salah satu buah 
hatinya. Ia sudah kerap memperoleh jawaban demikian. 


Tak asing bagi Anvro akan sifat jahil anak-anaknya. 


“Papa ganteng, Casa. Kayak adik baru Cira sama 


Casa. Ganteng Papa itu mirip sama adik baru pokoknya.” 


Setelah lontarkan jawaban, Anvro pun menggendong 
keduaputri cantiknya. Kemudian, ia bangun dari posisi 
berjongkok. Dilanjutkan berjalan dengan langkah cukup 
cepat menuju ke kamar rawat inap ditempati istrinya. 
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Jarak masih sekitar empat meter lagi, tak jauh. Dalam 
hitungan satu menit, Anvro sudah berhasil berdiri di 


depan ruangan. Lalu, pintu dibuka perlahan-lahan. 
“Halooo, Sayang. Selamat datang Cira sama Casa.” 


Anvro langsung melangkah masuk. Arah pandang 
telah tertuju ke sosok sang istri yang tengah berada di 


atas ranjang sembari menggendong putra kecil mereka. 
“Mamaaaa!” 


Seruan putri-putri kembarnya yang cukup lantang 
untung saja tak sampat,membuat sosok Bayu terbangun. 
Anvro pun kianximenambah kecepatan kaki-kakinya 


berjalan agar segera pula menjangkau ranjang pasien. 
“Adek bayiii! Waaaa!” 
“Adek bayi ganteng! Hahahaha.” 


Anvro kembali loloskan tawa untuk yang sekian 


kalinya akibat gemas akan tingkah tengah diperlihatkan 
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kedua anak-anak kembarnya. Ya, selain berseru, Cirava 


dan Casara pun kompak bertepuk tangan dengan riuh. 


Lalu, Anvro dudukkan kedua buah hatinya di ranjang 
pasien,tepat di samping sang istri yang menggendong 


putra kecil mereka. Sedangkan, ia ambil posisi berdiri. 
“Mama, adek bayi ganteng, iyah? Hhahaa.” 
“Hahaha, adek bayi ganteng. Papa gak ganteng.” 


Setelah Cirava melontarkan kalimat ejekan untuknya, 
maka Anvro mendengar suara'tawa kedua buah hatinya 


jadi bertambah kencang, Sang istri pun ikut tergelak. 
“Siapa yang nggak ganteng tadi? Papa, ya? Jelek?” 


Anvro pandangi putri-putrinya dengan ekspresi wajah 
yang sengaja dibuat tampak serius. Namun, tak mudah 


memberikan efek takut pada kedua buah hati cantiknya. 


Tak hanya Casara dan juga Cirava yang tergelak, 


melainkan juga sang istri. Anvro sudah pasti akan ikut. 
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Tidak dirinya merasa tersinggung atau marah. Justru suka 


melihat reaksi dari kedua buah hati dan sang istri. 


“Hai, Jagoan.” Anvro menyapa lembut putranya yang 


tengah menyusui dengan kelopak mata terpejam. 


Lalu, diberi kecupan singkat di bagian dahi. Afeksi 
tersebut sudah lima kali lebih dilakukan sejak sang buah 
hati dilahirkan. Ia akan merasa gemas setiap kali arahkan 


pandangan lama ke wajah polos putra bungsunya. 


“Banyak minum ASI, Nak XSupaya cepat gede. Bisa 
mainnya bareng Papa, Kakak Cira, sama Kakak Casa.” 


Anvro alunkan pesannya dengan suara lembut. 
“Main apa, Papa? Bola? Boneka, yahh?” 


Mendengar pertanyaan bernada polos dari sang putri, 
Casara. Maka, atensi Anvro pun langsung ditujukan ke 


buah hatinya itu yang tengah memandangi dirinya. 


Anvro tunjukkan gelengan kepalanya. “Bukan main 
boneka, Nak. Tapi, bisa main bola sama sepeda nanti 
kalau Adik Bayu sudah gede. Mainnya bareng Kakak 
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Casa sama Kakak Cira,” jelas Anvro dalam suara masih 


lembut. Senyuman hangatnya semakin dilebarkan. 


“Okeee, Papaaa!” seru Cirava dan Casara kompak. 
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PART DUA PULUH SATU 


(21) 
KK KK K K K KK K K K KK K K K K 


“Papaaaahh!” 


Anvro segera menunjukkan reaksi atas panggilan yang 
diserukan kompak oleh kedua putri kembarnya berumur 


dua tahun dengan mengulum Senyum di wajah. 
“Papahhhh!” 


Panggilan untuk kali, tak membuat Anvro ingin segera 
membuka mata atau beranjak bangun dari posisi tengah 


berbaring di atas kasur seraya memeluk sang istri. 
“Papah, gak bangun, yahh?” 


“Iyahh, ga bangun Papah. Bobok.” 
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Selepas dengar percakapan kedua buah hatinya, maka. 
Anvro rasakan ada pergeseran pada tangan bagian kiri. Ia 


pun mengintip lewat sudut mata guna ketahui pelaku. 


Dalam hitungan lima detik, Anvro sudah saksikan 
sang istri yang melepaskan dekapannya dan beranjak 


bangun. Lalu, wanita itu turun dari tempat tidur mereka. 


“Papa, ayo bangun. Kasihan, Cira dan Casa terus 


panggil tapi nggak Papa respons. Nanti bisa ngambek.” 


Kekehan tawa diloloskan oleh Anvro karena ucapan 
yang sang istri lontarkan. Ya pun bergegas membuka 


kelopak mata. Dilanjutkan duduk bersila di atas kasur. 


“Iya, Mama.” Anvro menjawab singkat dalam nada 


lembut sembari menatap lekat ke arah sosok istrinya. 


Berlangsung sebentar saja, sebab Anvro segera 
alihkan pandangan pada kedua buah hati kembarnya ada 
di karpet, duduk bersebelahan di sana dengan anteng. 


“Selamat pagi, Casa dan Cira. Papa sudah bangun.” 
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Tepat setelah selesai melontarkan kalimatnya, maka 
dilihat anak-anaknya beri respons, berupa tersungging 


senyum manis di wajah cantik Cira serta juga Casa. 


“Papaa, sini mainnn!” 


Anvro segera mengangguk. Lalu, turun dari tempat 
tidur. Dihampiri dengan langkah yang cepat kedua buah 


hati kesayangannya tengah melambai-lambaikan tangan. 


Dilirikkan mata sebentar ke”arah sosok sang istri, 
wanita itu sedang berdirk di depan boks bayi. Dirasanya 


hendak memantau:potra mereka berusia tiga bulan. 


Tiba-tiba keinginan untuk menghampiri kedua putri 
kembarnya diurungkan sebentar. Anvro memilih berdiri 
di samping sang istri. Dilingkarkan salah satu tangannya 


di pinggang wanita itu seraya pandangi sosok Bayu. 


“Ma, kayaknya anak kita yang satu ini mirip banget 


alis sama Mama? Atau Papa yang salah lihatnya, “kah?” 
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Anvro langsung memamerkan cengiran ke arah sang 
istri karena mendapatkan delikan. Ibu dari tiga buah 


hatinya itu pasti sudah paham akan ejekan ia keluarkan. 
“Alis shinchan, Pa? Mau bilang begitu, ya?” 


Anvro tambah menyengir sembari anggukan kepala 
dalam gerakan mantap. Sorot mata yang pancarkan 


sedikit ejekan tidak ragu untuk diperlihatkan olehnya. 


“Nggak mirip-mirip juga, Ma- Nggak ngaruh juga 
sama kecantikan Mama. Tetaptimemesona Mama walau 
punya alis yang mirip sama Shichan. Papa makin sayang 


Mama hari ke hari, sampai sekarang tetap cinta.” 
Plak... 


“Aduhh, Maaa!” ringis Anvro dengan seruan yang 
cukup keras karena merasakan sakit akan pukulan sang 


istri di bagian lengan kanan. Wanita itu memang galak. 


Anvro jelas memerlihatkan tatapan kesal, kontras akan 


ekspresi sang istri yang menunjukkan kepuasan setelah 
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memberikan dirinya pelajaran. Anvro jelas saja enggan 


untuk kalah. Sudah disiapkan aksi balasan balik. 


“Mama harus dikasih hukuman karena sudah pukul 


Papa ini. Mama siap nggak menerima hadiah dari Papa?” 


Tepat setelah selesaikan kalimatnya, maka sang istri 
pun menggeleng dalam gerakan ringan dan mundurkan 


langkah kaki. Semua tertangkap nyata oleh mata Anvro. 


Dengan cepat kedua tangan diulurkan ke depan, sudah 
pasti ingin menangkap tubuh, sang istri. Kedua kakinya 


juga digerakkan. Seringaran nakal dicetak sengaja. 


“Nggak usah kasihmhadiah, Pa. Nanti Mama pukul lagi 


Papa, ya. Jangan cari gara-gara sama Mama pagi gini.” 


Anvro lekas menggeleng ringan. “Mama yang harus 


cc 


a— 


Tak dilanjutkan ucapan yang hendak dilontarkan, saat 
saksikan putra bungsunya bangun. Maka, segera pula 


Anvro mengangkat tubuh sang buah hati dari boks. 
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Lalu, berjalan cepat menuju ke karpet, di mana dua 
anak kembarnya masih bermain bersama dan duduk 


anteng. Sedangkan, sang istri mengikutinya di belakang. 


“Kak Cisa sama Kak Cira lagi ngapain? Seru banget. 
Sampai Adik Bayu sudah bangun nggak ada yang mau 
cium. Kasihan Adik Bayu nggak disayang, yahh.” 


Anvroberceloteh dengan nada suara riang dan semangat. 
“Sayang adek, Papaaa!” 
“Yahh, Papaa! Sayang adekkk!” 


Kekehan tawa diloloskan oleh Anvro karena jawaban 
yang dilontarkan kedua buah hatinya. “Wahh, sayang 
sama Adik Bayu, ya? Kasih ciuman dulu ke Adik Bayu.” 


Tak butuh waktu lama bagi putri-putrinya untuk 
menuruti apa yang ia ucapkan. Cirava dan Cisara pun 
kompak beri ciuman di masing-masing pipi adik bungsu 


mereka. 
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PART DUA PULUH DUA 


(22) END 


KK KK K K K KK K K KK K K 


“Mamaaaa!” 


Rinra yang tengah menyuapkan makanan untuk putra 
bungsunya, langsung alihkan pafidangan ke sosok salah 


satu putri kembarnya yang baru'memanggil dirinya. 


“Iya, Sayang. Ada apa, Kakak Casa Cantik?” Respons 
dalam suara lembut dialunkan Rinra. Senyuman hangat 


juga diperlihatkan, saat memandang sang buah hati. 
“Mama, Adek Bayu nggak maem nasi sama sup, ya?” 


Gelengan cepat dilakukan Rinra. Pertanyaan polos 
dari putri kecilnya sukses juga loloskan tawa. Meski, ia 


luncurkan dengan tidak terlalu kencang, cepat diredam. 
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Dan segera saja, dirangkai kalimat balasan dalam 
kepala yang nantinya akan mudah dipahami sang buah 


hati. Ia harus beri juga alasan dengan penjelasan mudah. 
“Adek Bayu nggak suka makan sup yah, Mamaa?” 


Rinra cepat menengokkan kepala ke arah Cirava yang 
baru lontarkan pertanyaan dengan nada polos juga. Ia pun 


harus menyusun lagi jawaban untuk putrinya itu. 


“Adek Bayu belum bisa maem,nasi sama sup karena 
belum punya gigi, bukan nggak suka maem. Nanti pasti 
akan maem nasi sama sup,kayak Kak Cira dan Kak Casa 


kalau sudah punya gigx Sekarang masih belum bisa.” 


Anggukan kepala tanda jika sudah mengerti dengan 
penjelasan yang baru dirinya selesai ucapkan. Dua buah 


hati cantiknya melakukan secara kompak, tampak lucu. 


“Kak Cira sama Kak Casa paham kata-katanya 
Mama? Atau masih bingung, Sayang? Mama akan kasih 
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“Aduhhh sakittt!” 
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Rinra spontan bangun dari kursi yang tengah 
diduduki, setelah dengar Cisava loloskan ringisan dalam 
seruan cukup keras. Rinra menghampiri sang putri, dapat 


dilihat nyata bagaimana mata Cisava berkaca-kaca. 


“Masih sakit, Sayang?” ditanyanya pada sang buah 


hati dengan alunan suara lembut dan sarat kecemasan. 


“Kenapa Kak Cisa masukkan jarinya ke dalam mulut 


Adik Bayu? Pasti akan digigit Adik Bayu.” 


“Adek Bayu ada gigi, Mama, Gigit tangan Cira. Huhu. 


Sakit, Mamaaa! Tangan Girassakittt!” 


Rinra sebenarnyavtak kuasa untuk menahan tawanya, 
namun tidak mungkin juga dikeluarkan, disaat sang buah 
hati tengah menampakkan ekspresi sedih. Dan, tak bisa 


Rinra mungkiri aksi dilakukan Cisava termasuk lucu. 


“Iya, Sayang. Adik Bayu sudah mulai tumbuh gigi. 
Baru ada dua. Tapi, masih sedikit.” Diberi penjelasan 


dalam alunan nada lembut seraya usap kepala sang putri. 
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“Kalau Kakak Cisa masukkan jari ke mulut Adik 
Bayu, pasti akan digigit. Untung saja nggaksampai 
berdarah. Lain kali, Kak Cisa nggak boleh lagi masu—“ 


“Sakitttt, Mamaaaa!” 


Rinra segera melepaskan pegangan pada jari tangan 
sang buah hati, setelah dengar seruan dari putri kembar 
cantiknya yang lain. Ya, Casara meniru apa dilakukan 


oleh Cisara. Dampaknya pun sama, yakni digigit Bayu. 
“Adek nakal, Mamaaa. Huhuhu.” 


“Mana yang sakit, Sayarig?” tanya Rinra dengan suara 


lembut, selepas memegang jari telunjuk sang putri. 


Sungguh Rinra tak bisa menahan tawa lagi karena dua 
putrinya melakukan kekonyolan yang mengundang gelak 


dan sukses juga menghibur. Rinra turut merasa geli. 


Momen seperti ini akan selalu dirinya kenang sebagai 
memori yang indah. Pasti dirindukan nanti saat ketiga 
buah hatinya sudah beranjak besar. Namun, Rinra tidak 
ingin anak-anaknya tumbuh dan jadi dewasa segera. 
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“Ada apa ini? Kak Cira sama Kak Casa kenapa?” 


Rinra langsung alihkan pandangan dari putri kecilnya 
ke sosok sang suami yang tengah berjalan menuju ruang 
makan. Ia kembali tertawa karena saksikan raut wajah 


ayah ketiga buah hatinya itu tampakkan kecemasan. 


“Nggak ada apa-apa, Pa. Kak Cira sama Kak Casa 
iseng masukin jari ke mulut Adik bayu karena mau lihat 


dan pastikan Adik Bayu sudah punya gigi atau belum.” 


Anggukan kepala tanda mengerti diperoleh dari sang 
suami, sedetik selepas berbitara. Ayah anak-anaknya itu 


pun ikut tertawa sama seperti yang ia tengah lakukan. 
“Papaaa!” 


Rinra hanya bisa geleng-gelengkan kepala mendengar 
panggilan bernada manja secara kompak diucapkan dua 
putri kembarnya. Cirava dan Cisara pun juga bersamaan 


pamerkan ekspresi cemberut ke arah sang suami. 
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Pemandangan anak-anak manis mereka tengah minta 
digendong. Dan, dikabulkan oleh suaminya, tentu jadi 


momen juga tidak ingin Rinra lewatkan sedikit pun. 
“Mamamahhh.” 


Mendengar putra bungsunya memanggil dengan nada 
manis, maka cepat diangkat tubuh Bayu dari safely baby 


booster seat. Lalu, Rinra bawa ke dalam gendongan. 
“Cium, Adekkk!” 
“Ya, mau cium adek gantenggpg!” 


Permintaan yang diserukan oleh kedua putrinya secara 
bergantian, sudah pasti Rinra kabulkan. Segera dibawa 
sang putra sulung pada Casara serta Cirava. Tak butuh 
waktu lama bagi anak-anaknya daratkan ciuman di pipi- 


pipi Bayu. Bayi laki-laki itu pun senang menerima. 


SELESAI 
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